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ABSTRAK

Nama :Madeyana

Nim :17.0211.027

Judul Tesis :Penggunaan Media Audio terhadap Peningkatan Kemampuan
Menghafal al-Qur’an Peserta Didik SDIT Bina Insan Parepare
(dibimbing oleh Dr. St. Jamilah Amin, M. Ag., Dr. Ali Halidin,
M.Pd.L.).

Tesis ini bertujuan untuk.mengetahui. metode pembelajaran fahfiz, kendala
dalam penggunaan media audio dan penggunaan.media Audio dalam pembelajaran
tahfiz di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insan Kota Parepare.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data yang
digunakan yaitu data primer dan sekunder. Instrument penelitian yaitu pedoman
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tekhnik pengumpulan data melalui
observasiginterview; dan.dokumentasi. Analisis:data dengan-langkah=langkah berupa
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) metode pembelajaran yang
diterapkan di SDIT Bina Insan Parepare dalam pembelajaran tahfidz yakni yang
pertama : non media diantaranya metode klasikal atau jama’, metode talaqqi, dan
metode Muraja 'ah serta yang kedua dengan menggunakan media audio. (2) Kendala
dalam Penggunaan media audio yakni, listrik padam, speaker dan laptop bermasalah,
serta peserta didik yang visual. (3) Penggunaan media audio dapat meningkatkan
kemampuan menghafal baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Perrama, siswa
bersemangat saat mendengarkan murattal sehingga peserta didik fokus terhadap
pembelajaran  fahfiz serta pendidik terus memberikan motivasi, keutamaan
mengahafal Al-Qur’an. Kedua, media audio dapat diputar berulang-ulang. Ketiga,
dapat meningkatkan daya ingat karena ayat yang sering didengarkan akan tersimpan
dalam Jlong term memory. [Keempat, peserta-didik dapat belajar mandiri, peserta
didik dapat menambah hafalan atau mengulang hafalan dengan mendengarkan MP3
atau murattal dari HP yang mereka miliki kapan dan dimana pun mereka berada.
Selain itu, pendampingan orang tua di rumah juga mempengaruhi peningkatan
menghafal peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakn bahwa penggunaan media
audio di SDIT Bina Insam kotasPapepare, dapatsmeningkatkan hafalan Al-Qur’an
peserta didik.

Kata Kunci: Media Audio, Kemampuan Menghafal Al-Qur’an.
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ABSTRACT
Name : Madeyana
Nim : 17.0211.027
Thesis Title : The Use of Audio Media to Increase the Ability to Memorize the

Koran of SDIT Bina Insan Parepare Students (supervised by Dr.
St. Jamilah Amin, M. Ag., Dr. Ali Halidin, M.Pd.L.).

This thesis aims t
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Keywords: Audio Media, Ability to Memorize the Qur'an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

a. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf
Arab

Nama Nama

|

Alif ak dilambangka tidak dilambangkan

di atas)

li bawah)

di atas)

es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)

xii
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¢ ‘Ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf Ka
J Lam El
Em

diberi tanda
apapun. i i ituli ().

bh. Vok

atau mo

tau harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | |
&) Dammah u u

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin | Nama

Y fathah dan yd’ A adani

K fatha Au adanu

Contoh :

kaif:

panjang yang lamban dan huruf,

translite dan tanda, yaitu:

Nama

gila

&k 1 yamdtu

d. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta@’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Xiv
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Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kada sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbitahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Ay

e. Sya

yang dalam sistem tul i gkan dengan
sebuah alam transliterasi ini d perulangan
huruf (K diberi tanda syaddah.

abba

najjaii
al-haq

“PAREPARE

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah(’-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Gle : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

e . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

XV
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f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf

ngsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yan inya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh :

asl huruf hamzah menjadi a ) berlaku bagi
hamzah : i hir un, bila ham etak di awal

kata, ia lambangkan, karen an Arab ia berupa a

“PAREPARE

. syai'un
&yl : amirtu
h. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

XVi
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh :

Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl &

i. Lafzal-Jalalah
lainnya atau
tanpa huruf

z al-jalalah,

aps), dalam
naan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan

Xvii
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yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a li azi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan

Nasir al-Din

al

|
eorang menggunakan u (a i) dan Abu
(bapak 2 edua terakhirnya, mak nami; ir itu harus

disebut agai a akhir dalam daftar pustaka atau daftar re Contoh :

Abu al Muhammad mlﬂl Ibnu Rusy al-Walid

mad (bupﬂx‘ kl“/Emmad Ib

Nasr Zaid, Nasr

Xviii
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k. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

SWit. 1 subhanahu wa ta’ala
Saw. 2 shallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. . ‘alaihi al-salam

QS.... : aqarah/2: 4 atau QS Ali

t.tp.
t.th,
dkk
cet.

h. haIaPa;A R E PA R E

r.a.

XiX
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan di era modern ini telah berkembang dengan beragam bentuk

dan metode yang ditawarkan. Pendi a Islam dan Al-Qur’an, sebagai salah

satu pilar penting pemban akat Indonesia, ternyata belum
mendapatkan perha ius. i dari penerapan system

i metodologi

dan ber ya. Alhasil,
sistem i 0 i isa a Al-Qur’an
dengan arnya. Penanaman ras an an pada Al-
Qur’an njadi proritas dalam p an. / penanaman

numbuhan akhlaq Isla mul ngga banya
peserta sa baca Al-Qur’an tetapi men i de ibadah dan

baga pendi ini | paling diminat masyarakat

adalah Pada lembaga tersebut terdap

g diharapiert inip {E=iembei . pengarun pe

yak materi

pendidi epada orang

yang pendidikan

yang mampu membawa umat Islam uju jalan kebaikan yaitu dengan menghafal

Al-Qur’an, karena setiap sesuatu yang ada hubungan dan kaitannya dengan

'Shobikhul Qisom, Buku Pintar Guru Al-Qur’an (Cet. I; Surabaya: Kualita Media Tama, 2019)
, h.1.
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Al-Qur’an dalam hal positif, maka Allah swt akan memuliakannya,
mengistimewakannya, dan mengangkat derajatnya diantara makhluk yang lain. >
Hal yang tidak diragukan bagi setiap orang yang berkecimpung dalam

dunia pendidikan, khususnya pendidikan agama akan pentingnya pembelajaran Al-

Qur’an, baik membaca, menulis m hafalkannya. Karena Al-Qur’an adalah

pedoman dan pegangan hi telah dimudahkan Allah untuk
hamba-hamba-Nya y

nghafal Al-Qur’an di falan-hafalan yang lain,

ya telah kami mudah
g yang mau mengambi

karena . [ a penghafal

2 Ahmad Jaaze, Ide-ide Inovatif dalam Menghafal Al-Qur’an (Cet. I1I; Bandung 2017), h. ix

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya (Jakarta Timur:  Darus
sunnah, 2013), h.542.
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Allah hadirkan berbagai macam metode dan media dalam menghafal Al-Qur’an dari
berbagai penemuan dan hasil eksperimen yang dibuat oleh manusia.*
Dewasa ini perkembangan pembelajaran sangat pesat khususnya di

Indonesia. Dahulu pembelajaran Al-Qur’an hanya dijumpai di pondok pesantren atau

sekolah-sekolah yang berasaskan aan seperti madrasah, tetapi sekarang

pembelajaran Al-Qur’an da a khususnya di sekolah umum.

Perlu kita ketahui bah perkembangan at, akan tetapi hal tersebut
tidak terlepas dari adanya i proses belajar mengajar antara
a didik sulit
ibawa umur
n mengalami kesulitan
menjadi kendala dalam “an, baik di
un pendidik. Salah satu di beberapa
i sekolah atau pesantren be hal proses
an yang hal
an demikian

yajar, karena

s, informasi,

alam keglPIA RJEPﬂgRE penyaji s

penerimaan

* Rifqi Hidayat, Desan Pembelajaran Tahfidz Qur’an, (Surabaya Cet. 1, cipitat pers, 2018)
h. 7.

*Asnawir Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta Cet. 1, cipitat pers, 2002) h.
13.
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Penggunaan media sebagai upaya meningkatkan motivasi peserta didik,
semangat, dan memungkinkan adanya interaksi dan partisipasi aktif dari peserta
didik untuk belajar Al-Qur’an secara efektif. Media pembelajaran yang dapat

digunakan dalam proses pembelajaran sangat banyak, demikian pula dalam

pembelajaran Al-Qur’an juga mengg edia pembelajaran yang memudahkan

serta mendidik peserta didi elajaran. Media yang digunakan

dalam pembelajaran A antara lain: isual, komputer, rekaman

n khusunya media a

jaran yang efektif dan e

SDIT Bina Insan Pare mulai tahun

z dilakukan dengan meng talaqqi, dan

akan ayat kan dihafal

syah memperoleh

yang tidak

| da yang menc rget, peserta
juz, seiring
melakukuan
yang telah
ditetapkan oleh sekolah, yakni dengan'menggunakan media audio, dari data yang

telah diperoleh bahwa setelah tahun berikutnya (2019), terjadi peningkatan yakni

®Benni A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran (Cet. 1; Rawamangun:
Kencana, 2017), h.19.
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sudah ada 10 peserta didik yang hafal 2 juz (juz 30 dan 29) dalam munaqosyah yang
dilakukan oleh Tim Wafa Surabaya7. Oleh karena itu peneliti ingin memfokuskan
penelitian pada media audio.

Pembelajaran dengan menggunakan media audio, pengalaman belajar

yang diperoleh peserta didik aka bertambah. Peserta didik tidak hanya

mendengarkan pengucapa dapatkan tajwid yang benar dari
media Audio yang d satu jenis media yang
adalah media audio. Ini

pada media

kripsi Fokus
at memfokuskan masa supaya tidak
an yang nantinya tida enga n penelitian
ini. Ma iti uskan untuk meneliti pen, n me dio terhadap

- serta didik k SDIT Bina

y digunakan,

is mencoba
cbih fokus dan
mengarah pada tujuan penulisan. Adapun yang menjadi masalah pokok dalam

penelitian ini adalah :

’Rugiah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum SDIT Bina Insan Parepare”
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1)

2)
3)

D. Tujuan Dan Kegunaan

2)

Bagaimana metode menghafal Al-Qur’an pada peserta didik di SDIT Bina
Insan Parepare?
Bagaimana kendala dalam menghafal Al-Qur’an melalui media Audio?

Bagaimana peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik

SDIT Bina Insan dengan m media audio?

mbutuhkan tujuan yang

dik di SDIT

dala yang dihadapi dal 1r’an dengan
edia Audio.
emampuan menghafal Al- SDIT Bina
an Parepare dia audio.
aan Peneliti
Selain dari ut, penelitiz mempunyai
o i s
AN n khususnya
audio dalam

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an pesrta didik.
b) Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan konsep yang dapat

dijadikan sebagai sumber bahan masukan bagi pendidik dan peserta
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didik di SDIT Bina Insan Parepare serta siapa saja yang membaca tesis
ini.
Sebagai bahan perbandingan dan referensi bagi peneliti yang akan

mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Yang Relevan

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ratna tahun 2014 dengan judul

penelitian “Penggunaan Media Audic dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam untuk Meningkatkan SDN 295 Bila Kecematan

Batulappa Kabupaten . . an ini dapat disimpulkan

kkan bahwa hasil belaj i t meningkat
aan Audio Visual lam  proses
berikan peningkatan y eserta didik
untuk mendapatkan nilai i elajaran dan

di SDN 295

tahun 2014
lasil Belajar
SDN Ketib
hidup. Ditemukanlah suatu permasalahan pada hasil belajar siswa, hal ini karena

pembelajaran yang disajikan bersifat abstrak. Untuk mengatasi permasalahan diatas

$Ratna, “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas V SDN 295 Bila’ (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare,
2014), h.31.
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diperlukaniah perbaikan dengan menggunakan media audio visual. Penggunaan media audio
visual dapat membantu memahami materi yang bersifat abstrak menjadi kongkrit.
Berdasarkan perolehan data awal, siswa yang tuntas adalah 40% dari 30 siswa, dengan

ketentuan KKM 70. Selama penggunaan media audio visual pada siklus I siswa yang tuntas

meningkat dengan persentase 53,3% 6 siswa. Pada siklus Il siswa yang tuntas

meningkat dengan persentase a, dan siklus IIl siswa yang tuntas
meningkat dengan pers ' elah mencapai target yang

edia audio visual dapat

eliti nnya adalah
litian dengan menggun sebagai alat

m penelitian ini a ran  peneliti

eliti adalah penggunaa enghafal Al-

Qur’an. ya tentang hasil bPelajar otive ar.

B. Ane :
edia sebena I g bagi kita,

banyak erhadap PaA RUEGPHR Eia yang

pemahaman
kan sebagai
penghubung,
orang untuk
beberapa hal yang berbeda pula, misalnya sebagai ukuran (size) pakaian dan tanda

pengaturan mesin pendingin yang biasa disingkat menjadi “M” sebagai kepanjangan

Purwono, Joni. "Penggunaan media audio-visual pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan." Jurnal Teknologi Pendidikan dan
Pembelajaran 2.2 (2014).
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dari “medium”. Ada juga yang memakai kata media dalam menjelaskan kata
“pertengahan” seperti dalam kalimat “medio abad 19” atau pertengahan abad 19,
adapula yang memakai kata media dalam istilah “mediasi” yakni sebagai kata yang

biasa digunakan dalam proses perdamaian dua belah pihak yang sedang bertikai."’

Gerlach & Ely menyatakan dapat dipahami secara garis besar adalah

manusia, materi, atau kej kondisi yang membuat siswa

u verbal.'!
bahasa Arab diterje 1 iy, Kata

) m kitab suci Al-Q Allah swt.
maidah/ 5: 35.
Gl g

(Yo sl

dan carilah
la jalan-Nya

media juga

merupakan suatu jalan yang dapat ditempuh oleh seseorang. Dalam kaitannya

1y udhi Munadi, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta : GP Press Group, 2013), h. 6.
" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. 5; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), h. 3.

“Departemen Agama R, Alquran Tajwid dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syamil Cipta
Media, 2006), h.113.
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dengan kegiatan pembelajaran, jalan yang dimaksud tersebut adalah suatu hal yang
ditempuh sebagai alternatif dalam menyampaikan materi pelajaran agar dapat
diterima dengan mudah oleh peserta didik.

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar’

Association for Education and Com 'on Technology (AECT) mendefinisikan

media yaitu segala sesua tuk suatu proses penyaluran

informasi. Sedangka Association 1definisikan sebagai benda

dilihat, diden atau dibicarakan beserta
gajar, dapat
lapat ditarik

n media merupakan se enyalurkan

erasaan dan kemauan

mendorong

ada dirinya. Penggu i eatif akan

a didik untuk belajar lebih eningkatkan

ka sesuai de sociation of
Communication t. i edia sebagai

dan salur

atau diraba dengan pancaindera.

" Asnawir Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat, 2002), h. 11.
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b. Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal dengan software
(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

d. Media pendidikan memili t bantu pada proses belajar baik

€. Media pendidi i dan interaksi guru dan

f. \.cll] Udpd : ad l1lldSdl \(11l] cl Y 0, telCViSC),
OHP), atau

aset, video

kata media
pembel i istilah-isti i ala ngar, bahan
pengaja (audiovisual

commu idi A , teknologi

Jjuan untuk
mening media itu
disebut media pembelajaran'>. Menurut, Arief S. Sadiman, dkk media secara harfiah

berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan.16

' Asnawir Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat, 2002), h. 12.
'S Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 4.

"Arief S. Sadiman, et. al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), h. 6.
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Media secara umum dapat diartikan sebagai semua bentuk perantara untuk
menyebar, membawa atau menyampaikan sesuatu pesan (message) dan gagasan
kepada penerima.'” Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang

baru, membangkitkan motivasi ngan kegiatan belajar, dan bahkan

membawa pengaruh-penga

Rudi Brets iga unsur pokok yaitu :

dalam tujuh

a. i i ita’bahasa Ja i ara bahasa
recorder beserta pita a

b. uku, modul, bahan ajar

c. S erti: foto, slide, gambar

d. ak, seperti: film bisu, movie makertanpa video tanpa

e. i i ja rsuara
f. i0 vi i : rangkai suara, slide ra suara
an Jawa atau

ang, video

campursari. 1

Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.159.
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, rajawali Pers, 2009) h. 15.

"Mahmudah, Z. "Menggugah Spirit Guru dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran."
INSANIA Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 17.1 (2012).h.86
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Ada beberapa alasan mengapa menggunakan media dalam pembelajaran
dapat mempertinggi proses belajar peserta didik.
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pembelajaran akan lebi maknanya sehingga dapat lebih dipahami

oleh peserta didik eserta didik menguasai tujuan
c. ajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
tidak bosan
1gajar untuk
k melakukan kegiata idak hanya
pendidik, tetapi juga a mengamati,
demonstrasikan, dan sebaga
pengajaran bagai segala
dapat dig i pelajaran,
kiran, peras ingga dapat
ipat diambil
esan atau isi
aturan media
pembelajaran harus sedemikiaan rupa

sehinggga mendukung suasana belajar

mengajar.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet. 1V; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2001), h. 2-3.
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Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pengajaran, yang terdiri dari buku, tape-recorder, kaset, video camera, film, slide,

foto, gambar, grafik, dan komputer. Dengan kata lain media adalah komponen

sumber belajar atau wahana fisi mengandung materi instruksional di

lingkungan siswa yang dape k belajar. Oleh karena itu hal
utama yang seyogya eh para pendidik adalah
hasilkan proses

engaruhinya.

kondisi dan
sif untuk belajar, dan embelajaran.
pentingnya media dala
tahuan dan ketrampila bahan sikap
dan pe adi karena interaksi anta aru dengan
enurut Brur alam Media

nengatakan “ odus belajar, pengalaman

tive), pengal iconic), dan 1 man abstrak

etiga t1rP* EEPNR alam upaya

sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Pendidik berusaha

untuk menampilkan rangsangan atau stimulus yang dapat diproses dengan berbagai

ICecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2013), ed. IL,h. 10
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indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat
dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat menerima

dan menyerap dengan baik dan mudah pesan-pesan dalam materi yang disajikan.

Tujuan utama media pem dalah agar pesan yang dikomunikasikan

tersebut dapat diserap sem eserta didik sebagai penerima

informasi.** Dalam p , media memi ng sangat penting, secara

awalnya media hanya

, memperjelas, dan me ang abstrak
krit serta mudah difaha
yang telah dikemuka

bahwa 1 arana atau alat yang dapat an

proses mengajar y serta didik belajar, dan

media berupa per perangkat lunak,

visi, LCD, v , , grafik, mode

dan L PAREPARE

, transpran,

pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari. Berikut

ini fungsi-fungsi dari penggunaan media pembelajaran menurut Asnawir dan Usman.

2 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 21.

»Basyiruddin Usman Asnawir, Media Pembelajaran (Cet. 1 ; Jakarta: Ciputat Press 2002), h.
21.
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a. Membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan membantu memudahkan
mengajar bagi pendidik.
b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi lebih konkrit).

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih

menyenangkan dan tidak memb
d. Semua indra siswa dap
e. Lebih menarik pe i belajar. **
dari penggunaan media

atian siswa

n akan lebih
jelas, c ga dapat meningkatkan
3.
dalam jurnal Oktarina Audio untuk
yang mengandung pesan da f (pita suara

rhatian dan

adalah media untuk menyampaikan peésan yang akan disampaikan dalam bentuk

24Fitria, Ayu. "Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini."
Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5.2 (2014).

Oktarina, Penggunaan media audio: http://rennyoktarina.blogspot.com,html diakses
tanggal 22 Juni 2019 pukul 16.00.
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lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun

non verbal 2

Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, audio adalah hal-hal yang
berhubungan dengan suara atau bunyi. Audio berkaitan dengan indera

pendengaran.”’

Media pembelajaran berb adalah media penyaluran pesan lewat

indera pendengaran. Diant kaman dan radio. Media audio
merupakan bentuk m gkau dan penggunaannya

tidak rumit. Oleh itu sudah sewajarn media tersebut pantas
kan dalam

ai, pembawa

dan pe itangkap melalui indr kehidupan
iasa menangkap pesan pendengar.
anya pendengar lebih rpartisipasi,
a suaranya, bersedih, a. Di antara

ingan hitam,

ngaran itu se endengaran

26 A. Wicaksono, Peran Media Audio dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran
Apresiasi Cerita Pendek (2017).

Y"Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga Pengkajian
Kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006), h. 81.

2Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Y ogyakarta: PEDAGOGIA, 2012) h. 154.

¥Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h.
207
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proses selektif untuk memperhatikan, mendengar, memahami dan mengingat simbol-
simbol pendengaran.30 Media audio memiliki kemampuan untuk membangkitkan
rangsangan indera pendengaran. Adapun ciri utama dari media ini adalah pesan yang

dituangkan melalui audio dituangkan dalam lambang-lambang auditif, baik verbal

maupun non verbal.

Ada beberapa jeni ompokkan dalam media audio,
antara lain: radio, al itam, laboratorium bahasa
dan lain-lain. Medi dah berkembang seiring
inya. Media
didapat dan
lebih te U, juga kebanyakan pese iliki gadget
alamnya terdapat aplik

engertian komponen-k maka dapat

audio adalah salah satu be u pengantar

dapat digun an pesan da lidik kepada
engan cara dimai arkan secara g sehingga

peserta ampu men

PAREPARE

media audio ataupun radio sebagai media pembelajaran. Tugas pendidik akan lebih

ringan jika dibandingkan dengan tanpa menggunakan media audio. Menurut Nana

3%y uhdi Mundi, Media pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, ( Jakarta : Referensi GP Press
Group, 2013), h. 58.
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Sudjana dan Ahmad Rivai dalam Oktarina, pemanfaatan bahan ajar audio dalam
kegiatan pembelajaran, terutama digunakan dalam:
a. Pengajaran music literary (pembacaan sajak) dan kegiatan dokumentasi.

b. Pengajaran berbahasa asing, baik secara audio ataupun audio visual.

c. Pengajaran melalui radio atau rz

eri yang memungkinkan peserta

Paket-paket belajar

belajaran Menggunak:

langkah (secara um ahui dalam

o untuk kegiatan pembelaj angks kah tersebut

, dan lang 1dak lanjut.

ersiapan ada beber 1 yang perlu

kut:

R}En serta se

if, sehingga

310ktarina, Penggunaan media audio. http://rennyoktarina.blogspot.com,html diakses
tanggal 22 Juni 2019 pukul 16.00.
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b. Pastikan bahwa peralatan yang akan digunakan untuk menampilkan program
(radio, radio tapeatau CD Player atau komputer atau radio satelit atau iPod atau
Zune), dapat berfungsi dengan baik.

c. Pastikan bahwa topik yang akan dibahas tersedia kasetnya atau CD atau MP3

atau Flash dan usahakan seba telah mempreviewnya terlebih dahulu
sebelum menyajikan u

d. Pastikan bahwa ran tersedia power listrik

emutar program.

, pengaturan

ngan da i didik dapat

aman.

ar Kerja Siswa atau b ikan bahwa

engan jumlah yang me

elaksanaan. Pada langkah p

| yang harus

da di tempa tarnya dan

embelajaran,

k yang akan
dibahas, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
d. Mintalah peserta didik untuk memperhatikan baik-baik terhadap materi

pembelajaran yang akan disampaikan melalui media audio, mencatat bagian-

32 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, Rajawali pers,2009).h.150
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bagian yang dianggap penting, serta mengikuti berbagai instruksi (perintah) yang
akan disampaikan lewat media audio.
e. Putarkan program (audio) dengan mengklik tombol “play”.

f. Usahakan suasana tetap tenang atau kondusif selama pemutaran program media.

g. Perhatikan dan catat berbagai peserta didik selama mereka mengikuti

kegiatan pembelajaran ¢ ogram audio.

asil mereka
an program media audi
ntuk menanyakan berb p sulit yang
i audio.

gukur tingkat keberhasilan mengikuti

penggunaannya, diantara kelebihannya adalah:

33 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, Rajawali pers,2009).h.150
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a. Berdaya partisipatif. Artinya, media audio lebih menekankan pada aspek suara
yang disampaikan kepada pendengar. Sehingga, kebanyakan dari pendengar
merasa tertarik, menyentuh perasaan, dan ingin terlibat di dalamnya;

b. Membantu mengembangkan sifat-sifat perasaan (ilusi dan fantasi);

c. Membangkitkan kesadaran prib kesadaran kritis. Jika kita mendengarkan

sebuah radio maka akan terlibat dan terhanyut di
dalamnya;

Lebih berdaya sugestif dari esuatu

atau bergantung pada b
jalur komunikasi;
mpan balik seketika;

, terutama yang disiarkan. Saat pe gkap maka

disuatu kelas akan mempengharuhi pembelajaran peserta didik dimana penempatan

media yang sesuai akan mengandung proses pencapaian pembelajaran itu sendiri.”

3Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2016), h. 269 .

¥Deswan, Strategi Memanfaatkan Media Gambar. http://tpcommunity05.blogspot.com
html (17 Mei 2019).
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Pembelajaran 7ahfiz atau menghafal Al-Qur’an, sangat membutuhkan energi karena
setiap ayat yang dihafalkan siswa harus betul-betul benar sehingga guru atau
pendidik mengulang-ulang ayat yang akan dihafalkan, karenanya dibutuhkan media

audio dalam pembelajaran.

7. Penerapan Media Audio dal al Al-Qur’an

Pembelajaran de audio menjadi strategi yang

tepat untuk menghaf: ’an. Proses m ngan menggunakan media
k memudahkan hafal. Bukan hanya
yulang-ulang

us menerus

enghafal Al-Qur’an s ptakan hasil
dan jangka panjang. P udio sangat
menghafal ayat Al-Q
lebih m a. Selain itu juga media au fokus anak
Al-Qur’an ak jadi pilihan
yang te i di daya tarik satu contoh
Qur’an yaitu
: “kegunaan
anak didik.
Sehingga berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi

langsung dengan lingkungannya, dan memungkinkan anak didik belajar sendiri”.

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa dengan media akan menjadi salah satu cara
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untuk menyajikan proses belajar mengajar menjadi lebih bervariasi. 36 Dengan media
pembelajaran yang peneliti pilih untuk meningkatkan kemampuan menghafal ayat
Al-Qur’an yaitu dengan media yang mengoptimalkan pendengaran yaitu media

audio.

Menggunakan media audio akan tipe belajar untuk orang-orang yang

lebih senang dengan mende 1g yang mempunyai kemampuan

belajar seperti ini, belajar yang e ah dengan mendengarkan

MP3 atau mendenga

lapisan dari
bentuk susunan. Tin rti pangkat,
eningkatan berarti kem peningkatan
ambah derajat, tingkat kuantitas.
penambahan keterampilan igar menjadi
bungan dan
itif. Contoh
an motivasi
ontoh diatas
ik daripada

a diperlukan

3¢ Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya, (
Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 17.
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perencanaan dan eksekusi yang baik. Perencanaan dan eksekusi ini harus saling
berhubungan dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan.*’
Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau

sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan

dapat berupa kuantitas dan kuali ntitas adalah jumlah hasil dari sebuah

proses. Sedangkan kualita lari suatu objek karena terjadinya
proses yang memiliki asil dari suatu peningkatan
dapat ditandai denga tertentu. Dimana saat

suatu us bul perasaan

mus bahasanya istilah al dari kata

is-lapis dari sesuatu y nikian rupa,
an yang ideal. Sedangk ah kemajuan
tahu menjadi tahu, d enjadi Dbisa.
bi . »
lividu untuk

ya, Robbin

tau potensi

3'N. Kurniawati, Teori Peningkatan Kemampuan. http:/digilib.unsby.ac.id (17 mei 2019

pukul 16.00).

*¥Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, limu &Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT
Imperial Bhakti Utama, 2007), h. 24.

39

N. Kurniawati, Teori Peningkatan Kemampuan. http://digilib.unsby.ac.id (17 mei 2019
pukul 16.00).
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seseorang untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang.40
Robbins dalam N. Kurniawati juga mengungkapkan bahwa kemampuan

adalah keseluruhan seorang individu. pada dasarnya terdiri atas dua faktor, yaitu :

a. Kemampuan Intelektual (/nt bility), merupakan kemampuan yang

dibutuhkan untuk mel mental (berfikir, menalar dan
memecahkan m j i embentuk Kemampuan
Intelektual yait

an cepat dan
2) dalah kemampuan me baca dan di
ungkan kata satu deng
3) an |1 adalah kemampuan beda visual
cepa epat.
an induktif

4) enali suatu

logis dalam

asalah kemu h itu.

an deduktif

st dart D PRE PARE
N

5) nggunakan dan menilai

6) mana suatu

7) Ingatan adalah kemampuan menahan dan mengenang kembali pengalaman

41
masa lalu.

*“Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Zlmu &Aplikasi Pendidikan, 1bid, 35.

“IN. Kurniawati, Dimensi  yang  membentuk  kemampuan intelektual.
http://digilib.unsby.ac.id 2017 h.15.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://digilib.unsby.ac.id/

28

b. Kemampuan Fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan melakukan tugas-
tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. 42
Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kemampuan berasal dari

kata mampu yang berarti “sanggup melakukan sesuatu”.* Istilah kemampuan

biasanya diidentikkan dengan kem ividu dalam melakukan suatu aktifitas,

yang menitikberatkan pad (apa yang bisa dilakukan oleh
individu setelah men: ) akan sesuatu yang benar-

n realistis hal itu dapat

dikuti ingsi gungkapkan
) pada tiga arti, yaitu : 1 o merupakan
at diukur langsung de tertentu. 2)
otensial ability, yang d lak langsung
an terhadap kecakapan in >cakapan ini

an training ntensif dan

hanya dapat diung atau diukur

PAREPARE

Masalah,
http://repo

“Suharso dan Ana Retnoningsih, Kz
Karya, 2009), h. 308.

“Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 160-

1us Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. Widya

161.

45Istiyaningsih, Upaya meningkatkan kemampuan menghatal huruf hijaiyah melalui metode
reading a loud di kelas I MI Gubug Cepogo Boyolali tahun pelajaran 2010/201 1. Diss. IAIN
Walisongo, 2011.
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Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik (guru) untuk
membantu peserta didik (siswa) dalam meningkatakan proses pembelajaran sehingga

dapat lebih mudah mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila

terdapat perubahan dalam proses p

empunyai arti dapat atau
n kita berusaha dengan
diri se ’ melakukan
adalah sifat
ipelajari yang memun yang dapat
, baik secara mental awan dalam

dimotivasi dengan ba

rja dengan baik. Robert utkan yang

. Jika diberi
awalan agar selalu

ingat”. tak tentu,

*Robbins, Stephen P.; Judge, Timothy A. (2008). Perilaku Organisasi Buku 1, Jakarta:
Salemba Empat. H.56-66.

“Syaiful Sagala, Konsep dan Makna pembelajaran (Bandung: Alfa Beta,2003). H.128
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tergantung tingkat hafalan sejauhmana seseorang dapat mempertahankan sesuatu
yang diingat tersebut. **
Kamua bahasa arab kata “menghafal” berasal dari kata” Léla- - ass e

yang berarti memelihara, menjaga, menghafal. * Dalam kamus besar Bahasa

Indonesia, menghafal adalah berusah apkan kedalam fikiran agar selalu ingat.
bentuk atau bagian dari proses
mengingat yang men i melekatkan pengetahuan
dengan jalan aman secara aktif. Secara harfia Qur’an berasal dari kata
mempunyai
orang yang

1lam sesuatu

, hafal dalam bahasa ar al-hafizitu

ara sesuatu atau tidak lupa urut bahasa

tiada bvakkan dan
t i bi n oleh para

Qur’an. Arti

: penghafpllnaErP(ﬁaTEjaga hafal

alam proses

supaya tidak

BIstiyaningsih, Upaya meningkatkan kemampuan menghatal huruf hijaiyah melalui metode
reading a loud di kelas I MI Gubug Cepogo Boyolali tahun pelajaran 2010/2011. Diss. 1AIN
Walisongo, 2011.

““Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat : Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2007),
h. 107.

S%Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press,tt), h. 307.

S'Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur* an, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 1.
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cepat hilang dalam ingatan dengan cara mengulang-ulang apa yang dihapal tersebut,
meskipun sebelumnya dia sudah hafal.>*
Proses menghafal ada 3 cara yang dapat digunakan yaitu :

a. Cara G (Ganzlern methode) metode keseluruhan, yaitu menghafal dengan cara

b. Cara T (7eillern metho ebagian demi sebagian. Masing-

gabungan antara

o sukar dulu

metode yang paling b ara ini anak

uhan lebih dahulu kesukaran-

kemudian dihafalkan le i dihafalkan

dengan cara
Lihyani dan
ari 17’1l madi
gara’a

Kata qgara’a

sendiri an kata-kata

52Syaikh Abd Ar-Rabb Nawabuddin, Kaifa Tahfadzul Qur’anul Karim, Alih Bahasa, SD.
Ziyat Abbas, Metode Praktik Hatal Al-Qur’an, (Jakarta: CV. Firdaus, 1991), h. 27.

S[stiyaningsih, Istiyaningsih. Upaya meningkatkan kemampuan menghafal huruf hijaiyah
melalui metode reading a loud di kelas I MI Gubug Cepogo Boyolali tahun pelajaran 2010/201 1. Diss.
IAIN Walisongo, 2011.

>*Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakri, Kamus Indonesia Arab Inggris (Jakarta: Mutiara Sumber
Widya, 2005), h. 320
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yang satu dengan yang sebagian lainnya. Kenyataannya, memang huruf-huruf dan
lafal-lafal serta kalimat-kalimat Al-Qur’an berkumpul dalam satu mushaf. Secara
terminology kata Al-Qur’an didefinisikan dalam berbagai redaksi.

Manna’ Halil Al-Qatan dalam tulisan Sugianto, mendefinisikan Al-Qur’an

adalah kalam Allah yang diturun Nabi Muhammad SAW yang bernilai

ibadah ketika membacany li Ash-Shobuny dalam tulisan
ahkan tantangan musuh

dan Rasul yaitu Nabi

pakan suatu

ecara mutawatir, serta

a tidak berbeda pen inisikan Al-
Qur’an, igih yang juga sependapat dalah kalam
urunkan kep

bacanya bernilai

i dengan sura

‘an adalP *“pidRﬂEan kepad Muhammad

ari surat A/-

kita secara

>Ilham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Mujahid Press, 2004)
h. 18-19.

*Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an 10 Bulan Khatam (Kiat-Kiat Sukses Menghafal
AlQur’an). Yogyakarta: Idea Press, 2007) h. 25

>"Nawawi Al-Bantany, A/-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka (Banten:
Kalim), t.t, h. 7
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mutawatir, bernilai mukjizat, membacanya bernilai ibadah serta menjadi pedoman
hidup bagi seluruh umat manusia yang tidak ada keraguan padanya. >®
Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas mengulang-ulang ayat-ayat Al-

Qur’an agar masuk ke dalam ingatan. Kaitannya dengan menghafal Al-Qur’an, Pada

kemampuan
r’an sebagai
meresapkan lafaz -laf: suai dengan
1-Qur’an ke dalam pi i gingat dan
a melihat mushatatau t
menghafal Al-Qur’an.

i tiga aspek,

alan dengan
mudah , teliti serta
menjaga hafalan dari Tupa, Sc 03 ampuan menghafal A an seseorang

dapat dikategorikan baik apabila ‘orang yang menghafal Al-Qur’an bisa

8 Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, cet. 3, (Jakarta; Bumi Aksa, 2005), h.

*Cucu Susianti, "Efektivitas Metode Ta/aggi dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Al-Qur’an Anak Usia Dini", Tunas Siliwangi: Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP
Siliwangi Bandung 2.1, 2017, h. 9.
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menghafalnya dengan benar, sedikit kesalahannya, walaupun ada yang salah, kalau
diingatkan langsung bisa.
2) Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid dan fashaha, diantaranya :

(a) Makharij al-huruf (tempat keluarnya huruf).

(b) Sifat al-huruf (sifat a n ketika membaca huruf).

(c) Ahkam al-hur

harakat).

eradaan kata

b. Per -Qur’an

g ingin menghafal Al-Qur’ ai persiapan
yang m at be i . Selain itu,
1g dilakukan

yang harus

enghafal Al-

Qur’an,wajib melandasi hafalannya dengan niat yang ikhlas, matang, serta

% Misbahul Munir, ilmu dan seni Qira’atil Qur’an, pedoman bagi Qari-Qari“ah hafidh-
hafidhoh dan hakim dalam MTQ (semarang:Binawan,2005), h.356-357.
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memantapkan keinginannya, tanpa adanya paksaan dari orang tua atau karena hal
lain. Sesungguhnya niat yang ikhlas ialah untuk mencari ridha dari Allah Swt.
2) Mempunyai tekad yang besar dan kuat

Menghafalkan Al-Qur’an akan ada ujian kesabaran, seperti kesulitan dalam

menghafal ayat-ayat, mempunyai m dengan teman dan susah melawan rasa

malas. Sehingga proses pe nenjadi terganggu. Orang yang

memiliki tekad yang orang yang a antusias dan terobsesi

merealisasikan apa 'saja yang sudah menjadi niatnya sekaligus melaksanakannya

dengan
3)
istigamah merupakan imiliki oleh
setiap Karena dalam proses n istigomah
sangat pun ia memiliki kece n jika tidak

dengan orang yang kecer a saja,tetapi

Tujuan

tujuan sese jud,

AP AREPARE

2) Jadikan seseorang sebagai teladan bagi kita, dalam hal menghafal Al-Qur’an

dan teladan dalam segala hal.

' Wiwi Alawiyah Wahid, cara cepat bisa menghafal Al-Qur’an,(Jogjakarta:DIVA
press,2012), h.35.
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3) Catatlah segala apa yang terjadi jika kita telah hafal Al- Qur’an.
d. Kaidah —kaidah pembelajaran menghafal Al-Qur’an
Bagi siapapun yang membaca atau menghafal Al-Qur’an perlu

memperhatikan kaidah-kaidah sebagai berikut:

(a) Membaca Al-Qur’ dlu. Hal ini dilakukan karena termasuk

Ini dimaksudkan untuk
harus insaf bahwa Al-

Allah maka

khusyu’, tenang dan pe
n mulut) sebelum mulai
sebelum membaca al-
ah pada setiap permulaan s

permulaan s

(i) ibacanya.
() canya deP*RIEMRE dengan akni dengan
(k)

e. Kaidah- kaidah pendukung menghafal Al-Quran

1) Memiliki perencanaan yang jelas

52 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Adab Penghatal Al-Qur’an, (Sukoharjo,
2005), h.67-86.
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Menghafal Al-Qur’an setiap orang mempunyai tingkat kemampuan yang
berbeda-beda, begitu juga dengan aktivitas masing-masing orang juga berbeda maka
dari itu diperlukan perencanaan yang jelas dalam menghafalkan Al-Qur’an 30 juz

selama 3tahun, 5 tahun, 10 tahun atau lebih dari itu.

Kelompok atau ko an energi baru ketika seseorang
mulai malas, bosan a ’an. Dengan berkelompok

maka akan saling

3)
dari bentuk,
warna ¢ gan membawa mushaf . engingatkan
kita set afalkan Al-Quran.

4) n imam dengan baik sa
arkan bacaan imam denga keti lat jahriyah,
maka 4 t-ayat Al- yang belum
dihafal yang sudah dihafa
5) ai dari juz-j
aimana tpn RE FARgEajarkan : tahap yang
mudah 13 t-surat yang
mudah d

6) Tidak menambah hafalan sebelum benar-benar hafal
Karena dengan menambah hafalan yang terlalu banyak akan menimbulkan
kemalasan dalam memuraja’ah hafalan yang telah dihafal sebelumnya.

7) Membagi-bagi surah panjang lalu dibaca secara utuh.
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8) Memperhatikan ayat-ayat yang mirip satu sama lain®
f. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an
1) Menjadi keluarga Allah di dunia

2) Lebih diutamakan untuk dihormati dan didahulukan

3) Mendapat syafaat dari Al-
4) Termasuk sebaik-bai

5) Dimuliakan ole

6) atan dari Rasulullah S
7)

8)

9

10) akaian kemuliaan di a

11) ahkota dar cahaya kel

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7) Memelihara kesehatan dengan baik

63 Abdul Muhsin dan Raghib As-Sirjani, Orang Sibuk pun Bisa Hafal Al-Qur’an, (Solo :Pgs
Pubishing, 2013), h.65-86.
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h. Faktor penghambat menghafal Al-Qur’an
1) Banyak dosa dan maksiat
2) Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang dan memperdengarkan hafalan

Al-Qur’annya

3) Perhatian yang lebih pada rusan dunia menjadikan hati terikat

dengannya, dan pac jadi keras sehingga tidak bisa
afal, menurut Putra dan
a lain:

memproses
antara lain: (a) ling

(b) nutrisi

an adalah suatu usaha ngingat dan

i Al-Qur’an yang diturunk. h SAW agar

ctap terjaga

baik secara kesel un sebagian. Deng mperhatikan

enghambat uhi kualitas

PAREPARE

or yang me

uga memiliki
banyak manfa’at, baik secara fisik maupun psikologis. Hal inilah yang dibuktikan

oleh sebuah penelitian di Riyadh yang hasilnya menyimpulkan bahwa menghafal Al-

4Subhi Mahmashory, Strategi dan Motivasi Hafal Al-Qur’an, (Y ogyakarta, 2018) h. 49.

Saptadi, Heri. "Faktor-faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Quran dan
Implementasinya dalam Bimbingan dan Konseling." Jurnal Bimbingan Konseling 1.2 (2012).
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Qur’an dapat menambah daya imunitas tubuh. Dari hasil penelitian tersebut
ditemukan ada korelasi positif antara peningkatan kadar hafalan dengan tingkat

kesehatan psikologis.*

Berikut penjelasan beberapa manfaat menghatal Al-Qur’an:®’

1) Al-Qur’an memuat seki 39 kalimat. Jika penghafal Al-Qur’an

arti ia sudah menghafal banyak

), yang sangat
1l Al-Qur’an
3)

banyak dijumpai us/ub (ungkapan)

Bagi seseorang yang i dzauq arabi”
fasih untuk kemudian Arab, perlu

ak kata-kata atau ws/ub ara n itu sudah

4) : i ' n ghah dalam ’an, seorang

jira’ah akan meng pa dialek bangsa a a waktu Al-

5) h dan benar,
dapat membantunya da mengeluarkan -dalil ayat Al-Qur’an

dengan cepat ketika menjelaskan atau membahas suatu masalah;

5 Umarulfaruq Abubakar, Jurus Dahsyat Mudah Hafal Al-Qur’an, (Surakarta: Ziyad books,
2016), h. 35.

57 Ilham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Mujahid Grafis,
2004), h. 41-43.
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6) Menguatkan daya nalar dan ingatan. Orang yang terbiasa menghafal Al-
Qur’an akan mudah menghafal hal-hal lain selain Al-Qur’an. Banyak anak
yang menghafal Al-Qur’an memiliki tingkat kemajuan dalam pelajaran.

An-Nawawi berpendapat bahwa ada beberapa juga manfaat menghafal

Al-Qur’an diantaranya:
a. Penawar dan Rahmat
Orang yang fal, mengimani d alkan Al-Qur’an sebagai

undahannya dan

renawar dan
itu tidaklah
ra’: 82)%,

an dari Al-Qur’an ses
ng-orang yang berim
a orang-orang zhalim s

,Rasulullah

benar-benar tidak akan memgadzab hati
orang yang menghafal Al-Qur’an dan Al-Qur’an benar-benar merupakan
jamuan Allah,Maka barang siapa yang mendatanginya ia akan

5% Departemen Agama R1, Alquran Tajwid dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syamil
Cipta Media, 2006), h. 573.
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aman,bergembiralah siapa saja yang sangat mencintai Al-Qur’an”(H.R.
Ad-Darimi no. 3323)”

c. Mendapat Syafaat Al-Qur’an, Sabda Nabi;
A lay Rals Aall 2% el Adld (&158) ) galad

(O ol s))

Terjemahnya:

“Pelajarila oleh kalian, k di Hari Kiamat ia akan

sistematik
dio terhadap
Dasar Islam
an mengenai

yenggunaan i n menghafal

rta didik ﬁIR“IWﬁah E

% Imam Abu Zakariah Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Az-Tibyan Adab Penghafal Al-Qur’an,
(Sukaharto: Al-Qawam, 2005), h. 13.
7 Buku shahih Ibnu Hibban no. 116

" Imam An-Nawawi, Syarah Ridush Shalihin 2, Misbah (terj.), (Jakarta: gema insani,
2012),h. 342.
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KEMAMPUAN
MEDIA PEMBENTUK
“RUDI BRETS” KEMAMPUAN
v v
Jenis Media . Kecerdasan
. numerik
1. Audio 2. Pemahaman Verbal
2. Visual 3. Kemampuan
3. Audio Visual Konseptual
4. Penalaran Induktif
5. Penalaran Deduktif
6. Visualisasi Ruang
7. Ingatan

4]

PAREP/}

Kendala-Kendala

1. Listrik
2. Laptop
3. Speaker
4. Anak yang visual

HAFAL AL-QUR’AN

--------------------------'

L

SDIT BINA INSAN

KOTA PAREPARE

43
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BAB III

METODE PENELITIAN

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan elitian deskriptif dengan menggunakan

pendekatan kualitatif. an kualitatif melalui berbagai
tahapan berfikir tah : i 1€ memulai berfikir secara
iy pengamatan
berdasarkan
ebutkan bahwa pene ng bersifat
n untuk menggambar at prediksi
berlaku atas dasar-das lapangan.”

i aya mendeskripsikan, men i dan

isikan  apa observasi,

okumen. Pe i e gambaran sistematis,

urat mengenai pen edia audio dalam p atan hafalan

piT Binalitsanphiepie 1 4 1R (5

C. Paradigma Penetian

"?Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008),
h.20.

"®Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta:
Bumi Aksa, 2008), h. 14.

44
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Secara penelitian, peneliti beranggapan bahwa peserta didik SDIT Bina
Insan Parepare, dalam menghafal Al-Qur’an dapat meningkat dengan menggunakan
media audio.

D. Sumber Data

a. Data Primer adalah semu: ang diperoleh langsung dari informan

Guru/Wali kelas, n guru Tahfidz.

b. Data Sekunde data yang mend a primer, yaitu data yang

jurnal, artikel “vya terkait dengan objek

sanakan pada tanggal dengan 22

asi di SDIT Bina Insa al Sudirman
(di bel inar Agung), Kelura Kecamatan

kot al

re.

enelitian

ukan suatu pe ﬂm adanya
1 data yang mpat meneli

s ey e LR

en dalam

rumen satu

1. Pedoman observasi atau check-list observasi adalah alat yang bersifat daftar
kegiatan yang diamati dalam proses penelitian baik itu dilakukan sebelum,
sesudah maupun saat sedang berlangsung. Observasi sebagai panduan

melakukan penelitian dalam aspek upaya yang dilakukan oleh guru tahfiz
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dengan menggunakan media audio dalam peningkatkan hafalan peserta didik
di SDIT Bina Insan Kota Parepare.
2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang

digunakan dalam mengumpulkan data pada saat melaksanakan wawancara

dengan informan. Wawanc lebih efektif dan terarah disusunlah

daftar pertanyaan K menjawab tentang bagaimana

metode meng ala dalam menghafal Al-
enggunakan
umen dalam bentuk d ume dibutuhkan

data seperti profil, f atan lajaran atau

innya yang berhubung

G. Tah engumpulan
ukan penelit i be tahapan-ta engumpulan
data set ngkah sistim ngambilan da pun tahapan

dilat <JRPPREPARE

2) Studi pendahuluan objek penelitian, baik pustaka maupun lapangan
3) Penyusunan instrument penelitian
4) Pengujian instrument penelitian

2. Tahapan pelaksanaan
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1) Pengumpulan data primer
2) Pengumpulan data sekunder
3) Pengumpulan data penunjang

3. Tahap akhir

Adapun tahap akhir ini s terkumpul dari lapangan atau pustaka
baik dalam bentuk data data penunjang dilanjukan ke

tahap akhir yakni ta aian dalam ra aan data yaitu:

H Teh

jenis penelitian yakni bers ualit: itu peneliti

alisi, menafs dan menarik

dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki”. Teknik observasi yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu dilakukan pengamatan langsung di lapangan sebagai objek

3. Margono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 1V; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 38.
">Cholik Narbuko dan H. Abu Achma, Metodelogi Penelitian ,.. h.70-83.
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penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh data, informasi, dan berbagai
pesan yang terkait dengan kegiatan sekolah dan proses pembelajaran tahfidz di SDIT
Bina Insan kota Parepare. Observasi dilapangan terkait dengan penggunaan media

audio dalam peningkatan hafalan peserta didik. Pengamatan pembelajaran juga

dilakukan di dalam kelas.
2. Wawancara
Tekhnik ini a dan informasi langsung

2lalui wawancara. Jenis
ruktur yaitu

rkan urutan

unan kata-kata dalam apat dirubah

saat w an dengan kebutuhan wawancara,

1 budaya.’”® Wawancara epada wakil

ikulum, guru tahfiz, orang eserta didik,
Wawancara

peningkatan

I-hal berupa
agenda dan
sebagainya. Data penelitian kualitatif sebagian besar diperoleh dari sumber

data yang bukan manusia dan perilakunya, walaupun data itu lebih banyak

"®Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.181.
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diperoleh dari sumber wawancara, tetapi data tersebut juga dapat diperoleh
dari sumber data yang bukan manusia dan bersifat non interaktif. Pada
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang

berupa dokumen atau catatan-catatan yang ada di SDIT Bina Insan Parepare.

Dokumen-dokumen yang pulkan digunakan untuk melengkapi

suatu data peneliti gambaran tentang objek yang
diteliti.

alisis data

pada teknik

iles Huberman. Sebag Sugiyono,

laskan bahwa dalam pe oses analisis

data be raktif dan berlangsung hingga data

jenuh d kredibel untuk membuat se Data yang
' iti dengan me akan metode
nyusun suat dalam bent anyaan dan

menurut
ngkin akan

diberikan oleh para informan.
c. Mencantumkan suatu tanda pada setiap pertanyaan bersamaan jawaban

yang dilontarkan atau diberikan oleh para informan. Tanda tersebut

""sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif. h.300.
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berupa nama, status informan atau jawaban singkat. Ini dimaksudkan
agar memudahkan pelacakannya termasuk untuk  keperluan
interpretasinya.

d. Mengkaji setiap pertanyaan dan keterangan jawaban yang hendak

ik analisis kualitatif i Huberman,
Sugiono, dilakukan i egiata yang
tuan (saling berkaitan : si data, (2)

enyajian data, (3) Penarika

Reduksi data yai an. Pemusat hatian pada

ethanaan, pe ormasi data atau data
ang muncFlAcntEsptAtRlEh lapanga s Huberman

atg sahkan dari
akukan secara

berkesinambungan, mulai dari’ awal sampai akhir pengumpulan data.

Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data dapat berupa pembuatan

"®3ugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif. h.249.
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singkatan, pengkodean, pengkategorian, pengurutan, pengelompokkan,
pemusatan tema, penentuan batas-batas permasalahan dan pembuatan memo.
2. Display Data

Display data atau menyajikan data yaitu proses penyusunan

informasi yang kompleks k uatu bentuk yang sistimatis, sehingga

menjadi sederhana d difahami maknanya. Penyajian

data yang din ntuk menemuka bla yang bermakna, serta

memberikan kemung ikan kesimpulan dan pengambilan

esimpulan atau verifi lah analisis

sesudah pengumpula a tersebut,

n awal selama dalam n data dan

an data, kesimpulan awal untuk lebih

tral penelitiar

J. Tek

oleh tingkat

yan seberp A‘RGE]MR litian,

ayaan yang

kapkan dan
an kualitatif,
. Keabsahan
data kualitatif harus dilakukan sejak awal pengambilan data, yaitu sejak melakukan
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan verifikasi. Pengujian keabsahan
data dalam penelitian kualitatif menggunakan :

1. Perpanjangan Pengamatan
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Perpanjangan pengamatan yang dimaksud adalah setelah peneliti
memperoleh data, akan tetapi data yang diperoleh belum lengkap dan belum
mendalam maka peneliti kembali kelapangan dengan melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun sumber data yang
baru. Melalui perpanjangan pengamatan diharapkan sumber data lebih terbuka,
sehingga sumber data akan memberikan informasi tanpa ada yang dirahasiakan. Hal
tersebut peneliti lakukan sebagai bentuk pengecekan kembali data yang telah
diperoleh sebelumnya pada sumber data bahwa informasi yang diperoleh benar dan
tidak berubah.

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat
tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah
peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna, makna berarti dibalik yang
tampak. Keluasan berarti banyak sedikitnya informasi yang diperleh. Dalam hal ini
setelah peneliti memperpanjang pengamatan, apakah akan menambah fokus
penelitian, sehingga memerlukan tambahan informasi baru lagi. Kepastian data
adalah yang valid yang sesuai dengan apa yang terjadi.

2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan
ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang
telah ditemukan salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan

maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang
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apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan tema yang diteliti.
3. Trianggulasi data
Triangulasi data dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber data, menggunakan berbagai cara (seperti wawancara, observasi,
dokumentasi), dan melalui berbagai waktu. Adapun triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data yang
memberikan informasi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda dan mana spesifik dari sumber data yang dimaksud. Data yang
telah dianalisis oleh peneliti yang menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
diminta kesepakatan (member chek) dengan sumber data.

Untuk menguji kredibilitas data tentang penggunaaan media audio
terhadap peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik SDIT Bina
Insan kota Parepare, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh
dilakukan ke peserta didik yang diajar, kepala sekolah sebagai pimpinan yang punya
wewenang untuk memastikan keberhasilan pembelajaran zahfiz di kelas, orang tua
siswa, dan para pendidik yang merupakan kelompok kerja sama dalam mendukung

pelaksanaan pembelajaran fahfiz secara efektif dan efisien.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4) Deskripsi Hasi Penelitian

1. Metode menghafal Al-Qur’an pada peserta didik di SDIT Bina Insan

Parepare
Metode pe i cara yang digunakan untuk
ntuk kegiatan nyata dan
tode dalam
didik dalam
memah g diajarkan oleh pendid . g guru harus
bisa me : g tepat dalam kegiata >suai dengan
karakte a di gan demikian proses enjadi lebih

menye dan pesertapdidik dapat m j ebih mudah.

Proses memerlukan i embelajaran

Insan Kota
oja’ah dan
menggunakan media audio. Penggunaan media audio di Bina Insan baru digunakan
dua tahun terakhir ini.

Pembahasan ini, peneliti akan mendeskripsikan dari data yang diperoleh

selama peneliti berlangsung pada subjek sebagai informan dari SDIT Bina Insan
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Parepare. Hasil wawancara dengan guru tahsin atas nama Sri Munadiyah, S.Pd
tentang proses pembelajaran tahfiz di SDIT Bina Insan, berikut petikan
wawancaranya:

Kalau untuk tahfiz (menghafal), proses pembelajarannya ada dua kali
dalam sepekan.”

Pernyataan leh informan dalam hasil

wawancara dengan i . s pembelajaran tahfiz di

aran hafa idi Bina Insan
ik disini memperdeng pada peserta
siswa mengikuti guruny

Ruqayyah Amsir, S. am petikan

alan lancar . ya biasanya
ama sebel ondisi anak-

surah-surah
nudian kami

"Sri Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

$'Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru Tahfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019.

'Rugayyah Amsir, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019.
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Pernyataan ketiga informan diatas dapat dideskripsikan bahwa sebelum
memulai pembelajaran tahfiz, peserta didik dikondisikan sampai mereka betul-betul
siap untuk menerimah pelajaran, setelah itu memuraja’ah secara Bersama-sama

hafalan yang telah dihafal sebelum ntuk menguatkan hafalan karena kekuatan

hafalan ada pada muraja’ah ikan hafalan baru. Pembelajaran

tahtiz di SDIT Bina Ix ukan sebanyak du

S:Pd mengenai

wawancara

nakan dalam menghafa
klasikal, kadang juga

kadang kita
. 82

yah Arsyad,
A.Md d

1 dan Audio.
kan dihafal

Amsir, S.Pd dalam petikan wawancaranya sebagai berikut:

8281 Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

®Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala bagian kurikulum Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan
Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019.
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Metode yang digunakan dalam menghafal biasanya kami kombinasi
antara metode klasikal dan audio. *

Pernyataan ketiga informan diatas dapat dideskripsikan secara umum
bahwa metode yang digunakan adalah klasikal dan menggunakan media audio.

Metode klasikal yakni guru memba ayat yang akan dihafalkan kemudian

peserta didik mengikuti. media audio yakni guru

memperdengarkan didik mengikuti. Murattal
yang dig
entang cara
memulai p

mengatakan

bahwa:

ebelum pembelajaran dahulu kita
trasi peserta didik d >ntrasi  atau
bit atau ice breaking. ¥

melakukan
o yakni guru

menginstruksikan ke peserta didik untuk tepuk konsentrasi.

84Ruqayyah Amsir, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019.

%5Sri Munadiyah, “Guru 7Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.
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Hasil wawancara pada informan selanjutnya yakni ibu Rugiyah Arsyad,
A.Md mengatakan bahwa:

Bentuk pengkondisian sebelum pembelajaran tahfiz di kelas saya, peserta
didik disuruh duduk rapi terkadang peserta didik duduknya melingkar
atau kadang membentuk U. Sebelum memulai kita membaca basmalah
bersama peserta didik, bisajuga duduk bersaf.

Pernyataan infor ipsikan bahwa peserta didik
dan model tempat duduk

dan di mulai

i Bismillahi

mengatakan

$6Ruqayyah Amsir, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019
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Selanjutnya hasil wawancara bersama ibu Sri Munadia, S.Pd tentang
durasi waktu yang digunakan setiap metode dalam sepekan. Berikut petikan
wawancaranya :

Metode diterapkan biasanya satu metode sepekan. Membuat siswa

mudah menghafal ketika kita menggunakan media untuk mengajar tahfiz.

Alhamdulillah sejauh aktif. Pembelajaran tahfiz dua kali
sepekan. ¥’

Deskripsi bahwa Metode dalam
kan peserta
siswa aktif

1 wawancara Bersam S.Pd

kondisi di

digunakan itu tergantung kita
i lasikal kita

s, jika anak- dah mu

7Sri Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

%Ruqayyah Amsir, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November , 2019.
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Selanjutnya hasil wawancara Bersama ibu Rugiyah Arsyad, A.Md
mengatakan bahwa :

Membuat siswa mudah untuk menghafal dengan selalu mendengarkan
audio baik dalam keadaan siswa tidur atau siswa istrahat. Kadang
sebelum masuk anak-anak sudah dipendengarkan audio pada saat istrahat,
pada saat jam tidur. *
Pernyataan informa

dideskripsikan bahwa peserta didik
lebih mudah menghaf: udio, hafalan peserta didik

an menggunakan media

mudah menghafal itu i 1akan media
ahfiz.

ara dengan ibu Rugayyah Am Pd m an bahwa :

membuat k kelas dibuat
ngarkan bacaan ya du dan yang

mudah n demikian
peserta didik lebih tertarik mendengarkan bacaan dari MP3 yang diputarkan oleh

pendidik atau guru.

%Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7ahfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019.

“Ruqayyah Amsir, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Sri Munadiyah, S.Pd tentang
keaktifan siswa dalam pembelajaran tahfiz, petikan wawancaranya sebagai berikut:

Alhamdulillah sejauh ini siswa aktif dalam pembelajaran fahfiz. Dan
pembelajaran fahfiz di sekolah kami dua kali sepekan.”’

Hal ini juga dibenarkan @ ibu Rugayyah Amsir, S.Pd sebagaimana

engikuti pembelajaran
i kali dalam

AMd juga

tif dan pemeblajaran mi dua kali

kali pertemuan itu dua j

tiga informan diatas dapat

yata 1wa: peserta

rsemangat d n. Pembelaj fiz diadakan

dua kal sepekan. D

PAREPARE

ara

kali pertemu anyak 2 jam

.Pd tentang

cara me

21Sri Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

?Ruqayyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019.

%Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7aAfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019.
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Upaya pendidik menjaga hafalan peserta didik yaitu selalu muraja’ah,
misalnya dari sekolah kemudian hafalan dikontrol di rumah, hari Senin
sampai hari jum’at muraja’ah kemudian hari Sabtu sampai hari Ahad
tilawah.

Pernyataan informan di atas dapat di deskripsikan bahwa untuk menjaga

hafalan peserta didik selalu dimaksud muraja’ah disini adalah

mengulang-ulang hafal i ya agar peserta didik yang

sehingga dalam proses

yang paling

dik dirumah
an yang telah di hafalk

anjut rman lain atas nam S.Pd juga

hwa

ya menjaga hafalan, alaushe ihe tidak akan
a hasilnya bi ‘ C ke mah. Jadi di

uk menjaga
hafalan A, Salr ang tua. Dan

sesering mung oulang-ulang 3 ah maupu umah.

%4Sri Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

%Ruqayyah Amsir, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Sri Munadiyah, S.Pd tentang
guru yang berperan dalam pembelajaran fahfiz, berikut petikan wawancaranya :
Berperan dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an untuk saat ini, itu masih

di handle dengan guru tahfimya sendiri kemudian wali kelas juga ikut
berpartisipasi. *°

Pernyataan yang sa apkan oleh informan lain atas nama

ajaran tahfiz d k cuma guru tahfimya

nkan kepada

g qi / . i
ai berikut:
embelajaran tahtiz Q uru-g ang tua dan
ajarkan atau guru yang kan
ri ketiga informan di atas t di ikan bahwa

baik orang

mulai pembe diharapkan

g bersinergi

%Sri Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

97Ruqayyah Amsir, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019

%Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7aAfiz SDIT Bina
Insan Parepare ~, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019
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Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Sri Munadiyah, tentang kondisi
hafalan peserta didik, berikut petikan wawancaranya:

Kondisi hafalan masing-masing peserta didik berbeda-beda karena saya
lihat juga anak-anak ada yang cepat menghafal ada yang lambat. *

Pernyataan yang sama diungkapkan oleh informan dari hasil
wawancara dengan ibu Ruqi
da yang lancar, ada juga
oet itu ya mungkin tiap
snya peserta

cara dengan

ibu Rug i takan bahwa :

wa itu kan
yang dengan

juga yang
adi masalah

masing peserta didik
puan siswa masing-m
dan lama mengi

10

bahwa | idi > cepat, dan

2Sri Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

1Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7aAfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019.

"""Ruqayyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November , 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa, metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an peserta didik
di SDIT Bina Insan yaitu

a. Non media yakni Metode klasikal atau jama’ yakni pendidik membacakan ayat

kemudian peserta didik mengi seterusnya sampai peserta didik hafal,

dan metode ini sangat n ng cukup karena pendidik harus

mengulang-ulang akan dihafalka betul-betul peserta didik
g harus membuat kelas
yang belum
emang harus
bantu pendidik dalam
io yakni pendidik me
idik beberapa kali k i gikuti dan

ini sangat membatu pendidi ; an tahfiz di

bih nyaman,

ng pendidik

Qur’an dengan menggunakan media audio. Pembahasan ini, penulis akan
mendeskripsikan dari data yang diperoleh selama peneliti berlangsung pada subjek

sebagai informan dari SDIT Bina Insan Parepare.
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Hasil wawancara dengan ibu Sri Munadiyah, S.Pd tentang hambatan

dalam pembelajaran fahfiz peseta didik di kelas, berikut petikan wawancaranya:

Kendala dalam pembelajaran tahfiz dalam menggunakan audio mungkin
cuma itu saja kalau misalnya kita mau mengajarkan dengan metode
audio, ketika itu mati u tiba-tiba. Kemudian yang kedua,
hambatanya bagaim g visual biasanya cenderung tidak
fokus ketika kit dio tetapi tetap mendengarkan.
Perhatian p ya saya lihat fokus dalam

dengan ibu

pemebelajaran tahfi; : akan media
ada, apabila Laptop nati lampu.
didik fokus mendengar ajaran tahtiz

akan audio, ada yan tetapi
angat dan fokus karena cka kejar.'”
informan di atas i an bahwa:

bahwa:

102 Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

1%Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7ahAfz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019.
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Hambatannya yaitu tadi, kemampuan siswa kan berbeda, sementara
dengan menggunakan media audio kan berjalan terus, jadi terkadang kami
harus meng cuf perayat untuk mengulang lagi beberapa kali karena ada
yang lambat menghafal ada juga yang cepat.'"”

Pernyataan informan di atas dapat dideskripsikan bahwa hambatan yang

dihadapi dalam menggunakan media akni kemampuan peserta didik berbeda-

beda, ada yang cepat dan s meng cut per ayat. Cuf yang

dimaksud informan berhenti dan kembali ayat yang akan

dihafalk

perhatiz belajaran “zahfiz deng edia audio,

berikut

at fokus dalam pembelaj
dari Inf yah Arsyad,
AMdn

an sewaktu

anak bu,
ﬂxﬁ tetap m

ajaran tahfiz
g fokus ada
arkan karena

104Ruqayyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November 2019

105G Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

'Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7aAfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober 2019
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Pernyataan dari Informan ibu Ruqayyah Amsir, S.Pd juga mengatakan
bahwa :

Umumnya peserta didik fokus, kadang ada juga beberapa yang tidak
fokus, tapi tetap mendengarkan DVD yang diputarkan oleh guru. '’

Pernyataan ketiga informan diatas dapat dideskripsikan bahwa perhatian

peserta didik dalam pembelajara menggunakan media audio ada yang

fokus ada juga yang tid audio yang di putarkan oleh
pendidik.
.Pd tentang
aran tahfiz
akan media audio. Ber aranya:
ankan perhatian pese embelajaran
nggunakan audio keti didik dalam

an, kita mulai lagi tep
paya konsetrasinya kembali.

yataan yang informan n yakni ibu

d, A.Md men

ap semangat

107Ruqayyah Amsir, “Guru Tahtiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019.

108 Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober, 2019.

'Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7ahfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober, 2019.
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Pernyataan kedua informan diatas dapat dideskripsikan bahwa guru tahfiz
harus melihat kondisi siswa bila sudah merasa bosan atau lelah maka guru tahfiz
memberikan tepuk konsentrasi atau ice breaking. Ice breaking yang dimaksud disini

adalah sambung ayat atau tebak surah.

Selanjutnya informa Rugayyah Amsir, S.Pd mengatakan
bahwa :

rounakan media audio,

anya itu harus memenuhi
a tida i

a audio agar
suai dengan

suara audio harus le a perhatian

adap pembelajaran tah

asil wawancara dengan info uS adiyah, S.Pd

fiz dengan akan media

1ienggunakan
akan media
a didik akan

Pernyataan yang sama diungkapkan oleh informan yang lain yakni ibu

Ruqgiyah Arsyad, A.Md mengatakan bahwa :

1mRuqayyah Amsir, “Guru Tahtiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November , 2019.

"Sri Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober, 2019.
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Reaksi peserta didik selama pembelajaran tahfiz dengan menggunakan
audio ini, anak-anak penuh semangat karena dia lebih senang
mendengarkan tahfizmelalui Audio.'

Hal ini juga di benarkan oleh informan lain yakni ibu Rugayyah Amsir,

S.Pd sebagaimana petikan wawancaranya sebagai berikut :

Mereka pada um
pada klasikal ada

karena pembelajaran tidak meluluh

Deskripsi t ahwa Reaksi peserta didik

selama

.Pd tentang

dio apakah

1ienggunakan
' digunakan,

syad, A.Md

dalam p

"2Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 72Afiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober, 2019.

113Ruqayyah Amsir, “Guru Tahtiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019.

"Sri Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober , 2019.
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Selama ini, anak-anak tidak bosan, karena biasanya di selingi dengan
games atau tebak-tebak surah atau sambung ayat diantara anak-anak.'"”

Pernyataan juga diungkapkan oleh informan yang lain yakni ibu
Ruqayyah Amsir, S.Pd mengatakan bahwa:
Alhamdulillah saya rasa

tertarik kalau meng
Pernyataan ketig

karena sepanjang pengalaman mereka
audio.''
vat dideskripsikan secara umum

bahwa peserta didik hfiz dengan menggunakan

media a ayat.
.Pd tentang
peserta didik saat

engulang kembali ayat an. Berikut

dialami saat menghafal akan media

ap ayat, satu
gulangi baru

ibu Ruqiyah

"SRugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7aAfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober , 2019.

116Ruqayyah Amsir, “Guru Tahtiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019.

"7Sri Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober , 2019.
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Proses menghafal Al-Qur’an itu mengulang kembali ayat yang telah
didengarkan itu, setelah berulang-ulang mendengarkan audio maka audio
di matikan kemudian peserta didik di minta mengulamg kembali
hafalannya yang telah di dengarkan melalui audio. Audio diputarkan
tergantung situasi, kalau misalkan ayatnya mudah atau pendek kadang 5
kali di putar tetapi kalau ayatnya sulit dan panjang kadang 10 kali.'"®

Selanjutnya hasil waw

dengan ibu Ruqayyah Amsir, S.Pd

mengatakan bahwa:

peserta didik tidak me alam proses

serta didik diperdengar akan dihafal

puluh kali setelah itu pesert k ak

litunjuk satu pers hui apakah a
1 belum.
anjutnya ‘ﬁﬂx eﬁlrﬁﬁri Munad

wawancaranya :

gulang, lalu

sebut sudah

.Pd tentang

"8Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 72Afiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober , 2019.

""Ruqayyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019.
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Ruang khusus untuk fahfiz belum ada untuk saat ini, masih menggunakan
ruangan masing-masing. Fasilitas yang disiapkan oleh pihak sekolah
sendiri itu ada speaker kemudian Laptop juga sama proyektor. '*°

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh informan yang lain yakni

uangan khusus, kami hanya
ilitas yang kami sediakan

an yang lain yakni ibu

ga informan diatas ide an bahwa
ukan dalam kelas, b usus untuk
ilitas yang disiapkan oleh diri adalah
p dan proyek
pat peneliti kan bahwa,

1-Qur’an me 2dia audio di

bermasalah,
vali mempergunakan metode falaggi atau

klasikal.

120Sri Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober , 2019.

121Ruqalyyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019
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b. Faktor internal yakni, peserta didik yang visual sulit untuk berkonsentrasi,
serta kemampuan peserta didik yang berbeda sehingga hafalan peserta didik
bervariasi, namun demikian, peserta didik yang visual tetap mendengarkan

audio yang diputarkan dalam kelas, sehingga tetap mendengarkan sehingga

hafalan juga bisa mencapai ta

3. Peningkatan Kemam Peserta Didik SDIT Bina

Media audi salah satu bentuk p tau pengantar noncetak

bada peserta

didik ompetensi tertentu d ajaran yang
dilakuk : nfaat yang akan diper emanfaatkan
media 3 ebagai media pembelaj akan lebih
ringan j andi media audic

s menghafal denga an media audio ada antara untuk
memud seserta didik a dengan bac: unya saja di

kelas, a api peserp AlnsErMRIE ayat de 1enggunakan

atan untuk

jangka panjang. Pemanfaatan media audio sangat mempermudah pembelajaran

menghafal ayat Al-Qur’an sehingga dikemas menjadi lebih menarik dan bermakna.
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Proses pembelajaran guru tetap memegang peranan yang sangat penting,
karena peserta didik tidak dapat belajar sendiri tanpa bimbingan dan arahan dari
pendidik. Pendidik dapat menciptakan berbagai macam pengalaman dalam

pembelajaran agar peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan

menciptakan situasi dan kondisi man dan kondusif agar pembelajaran

berlangsung secara efekti

ibu Sri_Munadiah, S.Pd tentang proses

audio yang
at pertama,
k-anak bisa
bersuara dia
setelah itu, misalkan sampa hari ini, nah

idik, apakah su al atau tidak dian kita tes

wa Proses
pada peserta
i, kemudian
sampai lima

ayat untuk hari itu, kemudian dites satu

'22ri Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Ruqayyah Amsir, S.Pd
sebagaimana petikan wawancaranya sebagai berikut :

Pembelajaran  zahfiz untuk menggunakan audio pertama kami
memperdengarkan ayat yang mereka akan hafal sebanyak lima kali lalu
anak-anak diminta untuk mengulang ayat yang baru saja mereka dengar
terus itu kalau dalam kel:

gar menjadi pembiasaan disetiap waktu
diperdengarkan tidak

at jam belajar pada saat jam istirahat
1 jam pulang pokoknya disetiap
1 audio bacaan Al-Qur’annya

A.Md

an tahfiz dengan me ami di sini

ak-anak untuk rapi lalu
a informan diatas da i ahwa proses

gan menggunakan i i, pertama

.Pd tentang
peningkatan dan kualitas hafalan peserta didik dengan menggunakan audio, berikut

petikan wawancaranya :

'»Ruqayyah Amsir, “Guru 72Afiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019.

124Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 72Afiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober , 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



77

Peningkatan hafalan dengan menggunakan media audio Alhamdulillah
kalau yang saya lihat ini ada. Kalau kualitas hafalannya peserta didik
dalam menggunakan media audio itu lebih bagus utamanya dari segi
tajwid sama maharijul huruf karena mendengarkan langsung. '*°

Pernyataan yang sama diungkapkan ibu Ruqgiyah Arsyad, A.Md

mengatakan bahwa :

Peningkatan hafa n media audio, ada. banyak anak-

5.Pd. berikut

ibandingkan
secara klasikal k langsung.
u jauh berbeda karena an langsung
ang benar tajwidnya, mende dari ahlinya

ih berkuali ibandingkan enggunakan

bahwa ada

falan pesPaAiReER&t&Emedia aud

dari se eserta didik

berkualitas

mengikuti lagu Ajjaz yang didengarkan, di SDIT Bina Insan menggunakan nada Ajjaz

125Gy Munadiyah, “Guru Tahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober, 2019.

126Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7ahAfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober , 2019

127Ruqalyyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019.
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dalam pembelajaran tahfiz, nada lagu disini yakni menggunakan dua nada atau tiga
nada, bila dua nada lagunya sedang — turun, bila tiga nada lagunya sedang, naik,
turun.

Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Sri Munadiyah, S.Pd tentang

cara pendidik untuk mengukur ti hasilan hafalan peserta didik, berikut

petikan wawancaranya :

k mengukur tingkat k lan hafalan peserta didik

enilaiannya u dipanggil
i kita lihatmi
maharijul

ah Amsir,

kemudian
anggil satu
mereka lalu
melakukan
dampingan terhad i lannya bisa
kim. '*

ites seja

ecara umum
bahwa mentalaqqi
peserta didik secara bergiliran. 7alagqi disini adalah mendengarkan bacaan peserta

didik dan pendidik mengoreksi bacaan peserta didik terutama tajwid mencatatnya di

'28Sri Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober, 2019.

129Ruqalyyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019
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buku catatan khusus pencapaian hafalan peserta didik. Kemudian diberikan catatan
itu kepada orang tua atau wali untuk di ulang-ualng dirumah atau memantapkan
hafalan agar hafalan peserta didik mutkim atau hafalan yang kuat dan melekat.

Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Rugiyah Arsyad, A.Md

mengatakan bahwa :

Cara kami di
didik deng

keberhasilan hafalan peserta
dan anak-anak di sini diuji
a dari pusat karena kami
] sekali, tapi

entalaqqi satu-sa
ya pun di sini adalah
agan wafa

a dan anak-

an menjaga

an di atas dapat dides 1k mengukur

tingkat peserta didik, denga berhadapan),
ntuk memperoleh serti bnesia, wafa

yeserta didik

ah Lembaga ipercaya k menguji he

tajwid, lag aran. Tes dari TI fa Surabaya

i dalam setahu, dari TIM W

unéqasyp AREPA n';Ees hafalar

lebih dahulu
siapa yang
Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Ruqayyah Amsir, S.Pd tentang

faktor pendukung peningkatan hafalan peserta didik, berikut petikan wawancaranya:

°Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 72Afiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober , 2019
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Faktor pendukung itu, tentu pertama dari pengajar-pengajarnya terus dari
metode yang digunakan medianya dan yang tidak kalah penting adalah
tadi kerja sama dengan orang tua, jadi peran orang tua sangat penting
dalam menjaga kualitas hafalan anak-anak."'

Selanjutnya Informan lain atas nama Rugiyah Arsyad, A.Md juga

mengatakan bahwa:

bukan saja guru fahfiz tapi juga
alnya guru olahraga, sebelum
h surah yang dihafalkan
ain. Kemudian orang tua

i sudah lewat
uli terhadap

Faktor pendukung
semua guru
memulai ¢
selama li , begitupun g
i-dirumah, i

kan bahwa

afalan peserta didik papun yang

uru tahfiz, wali kelas at udi, mereka
alah penting
n yang telah
ng baik dan
saja, tetapi
juga pe Drang kolah, serta
sarana

apkan saling

melengkapi dan mendukung.

131Ruqayyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019

2R uqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7Afiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober , 2019
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Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Sri Munadiyah, S.Pd tentang
target hafalan peserta didik, dan bagaimana cara mengatasi peserta didik yang tidak
mencapai target, berikut petikan wawancaranya:

Target hafalan untuk kelas VI itu sendiri ada 2 juz, target hafalan dari
kelas 1 sampai kelas VI i a. Sebagian besar mencapai target tapi ada
juga tidak utamanya an biasanya kalau pindahan kelas V
kadang baru juz 30 misalnya ada peserta didik tidak

% ubung ya agar lebih memfokuskan
dan cepat lagi ag:

sama diungkapkan ole orman lain atas nama

serta didik Insan target
an kepada anak-anak i Ada target
Tidak juga sih semu capai target
an, karena biasanya ka pindahan ya,

encapai target karena o tertinggal.

asi ketika ada peserta capai target

memberikan bimbingan yang di luar

. Dan tetap kerjasama dengan or i

anjutnya informan as a Ruqayya , S.Pd juga
hwa:

get hafalm glpa ] B}Ea selesai 7 namun ada

1 siswa b ite" Targe perkelas setiap kelas

: asil dan ada

ak mencapai

target secara pribadi yang saya alami biasanya yang tidak mencapai
target itu mendapatkan pendampingan tersendiri jadi semacam les
tambahan bagi mereka untuk memperbaiki, untuk mencari kekurangan,

'33Sri Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

3Ruqiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru Tahfidz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 30 Oktober , 2019
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kesalahan dimana, kenapa mereka tidak bisa capai target dan
alhamdulillah dengan sistem pendampingan pribadi ini ternyata berhasil
untuk membantu menyesuaikan hafalnnya.'*’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa target
hafalan tamat di SDIT Bina Insan sebanyak 2 juz, target hafalan dari kelas 1 sampai

kelas VI ada target yang harus dicapai agian besar peserta didik mencapai target

bahkan lebih dari target ali pindahan. Siswa pindahan

memulainya dari juz 3 idik tidak mencapai target

itu biasanya ada pe an khusus diluar jam , serta meminta bantuan
kepada ngan target
hafalan . 10 T 2 serta didik.
wawancara Bersama i .Pd tentang
apakah 1i dengan menggunakan i kut petikan

wawanc

akan media audio sangat terbantu, karena di sini bisa
jadi naras u i 136

ini dibenark an yakni i iyah Arsyad

dan ibu ah AmsuPrRtRhE‘ipmnE :

Jalam proses
akan media

audio'*®.

13 5Ruqayyah Amsir, “Guru Tahfidz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019

36Rugiyah Arsyad, “Wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan guru 7ahAfiz SDIT Bina
Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 21 November 2019.

137Ruqalyyah Amsir, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 20
November, 2019
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Selanjutnya wawancara dengan peserta didik yakni ananda Dayyan

Kaysan Mahdi siswa kelas VI, hasil wawancaranya sebagai berikut :
Metodenya kadang-kadang saya menyetor hafalan ke ustazah dan ustazah
menegur kalau salah, kami juga mendengarkan murattal dengan lagu wafa.
Kalau dirumah murajaah dengan mendengarkan spiker Al-Qur’an

Selanjutnya ananda Dayyan n bahwa Apakah dengan menggunakan
media audio dapa an hafalan berikut hasil

wawancarannya .

belum hafal
falan ananda

Sela ) ; ) ahwsa i alan dengan
me io dan media yang dimil -Qur’an
tersebut diatas dapat di i etode yang

digunak ) al yakni talaqqi yakni pe ik be an langsung

dengan ik untuk m afalan.peserta . didik bisa
mende sendiri hafal y ; , Qur’an yang
mereka Sementara itu E i dihafalkan
karena trol dari RALRlEBaARLE peserta d tuk menjadi
hafidz.

Informan lain atas nama Andi Aisyah siswi kelas VI mengatakan bahwa :

Metode menghafal Al-Qur’an nanda di sekolah dan di rumah yaitu :

138 Munadiyah, “Guru 7ahfiz SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
Oktober 2019.

**Dayyan Kaysan Mahdi, “Siswa kelas 6 SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare,

24 November, 2019
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Kami selalu murajaah Bersama-sama sebelum mulai menghafal surah
yang baru, kami juga selalu diperdengarkan audio murattal

Kalau dirumah jarang menghafal.

Selanjutnya ananda menjelaskan bahwa menggunakan media audio dapat
membantu meningkatkan hafalan karena bisa di dengarkan sendiri, dan
hafalannya sekarang masih juz 30"

Hasil wawancara inform tas dapat dideskripsikan bahwa metode

menghafal yang biasa dilak engan muraja’ah yakni Pendidik
dan peserta didik sec nnya, dan ananda masih di
juz 30 karena kurang 1°ah di ah sa k menguatkan hafalan

dari orang

tua.
as nama Ummu Kuls mengatakan
al Al-Qur’an yang dil < an di rumah
atnya kemudian diula i an murattal
a, Ka umah menghafal mendenga Ir’an.
njutnya anan audio dapat
nbantu meningkat i kapan saja,
hafalan an 5, media iliki yakni
aker Al-Qur’
wa metode
yang di nembacakan

ayat yang akan serta mengikuti, dan juga menggunakan
media audio, hafalan ananda sudah melewati target, karena selalu muraja’ah di

rumah jadi ada kerjasama anatara orang tua siswa dan pihak sekolah.

10 Andi Aisyah, “Siswa kelas 6 SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
November, 2019

“'Ummu Kulsum, “Siswa kelas 6 SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
November, 2019
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Informan lain atas nama Agilah Inayah siswi kelas VI mengatakan bahwa
: Metode menghafal Al-Qur’an di sekolah Dibaca ayatnya kemudian
diulang, dan diperdengarkan murattal wafa, Kalau dirumah menghafal
mendengarkan speaker Al-Qur’an, dan boneka hafidz

Selanjutnya informan mengatakan bahwa menggunakan media audio
dapat membantu meningkatkan hafalan anda karena dapat diulang ulang,
dan hafalan sekarang it juz 29.'?

dideskripsikan bahwa metode

yang digunakan disek i metode jama’ ata yakni guru membacakan

lis bukan hanya meng
tapi jug i eksternal yakni orang t
tua peserta didik yang : ancara yakni

ibu Bes yani amat di jalan Sasilia dan ibu

ap manual
ah dia mulai
lio. mereka
endengarkan

udian meminta muraja’ah, artinya dia mau
143

melalui speaker tadi, dia k
muraja’ah kembali secara manual dan kepada saya sendiri,.

142Aqilah Inayah, “Siswa kelas 6 SDIT Bina Insan Parepare”, wawancara, Parepare, 24
November, 2019

Besse Suryani, “Orang Tua Siswa”, wawancara, Parepare, 4 November 2019.
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Hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa dengan
menggunakan media audio hafalan anaknya bertambah. Pulang dari sekolah
muraja’ah dan menambah hafalan dengan mendengarkan audio, setelah menambah

hafalan merecka meminta kepada orang tuanya untuk dimuraja’ah hafalannya.

Selanjutnya ibu Besse Suriyani me

Untuk mempg 2 ara mengulang-ulangi setiap
. anak itu biasanya itu saya
pulang sekolal di sebelum bermain itu
S i yat atau dua
afalan boleh
yermain jadi
artinya dia
biasanya.

diri, se

atas dapat ipsik hwa untuk

Ananda harus mengul . Dan untuk

iasa dengan

bermain.

agrib sudal ai. Biasanya waktu ru V2 chafal Sabtu dan
Minggu mereka muraja’ah, biasanya kalau satu juznya itu di hari
Minggunya pada saat mereka tidak sekolah. Media yang digunakan hafiz
dool, kemudian ada speakernya juga dan ada juga DVDnya, DVD
Wafanya itu.'*

1“Besse Suryani, “Orang Tua Siswa”, wawancara, Parepare, 4 November 2019
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Pernyataan informan di atas dapat dideskripsikan bahwa waktu untuk
muraja’ah setelah pulang sekolah sampai setelah magrib, sedangkan waktu rutin
untuk menghafal sabtu dan ahad dan tetap menggunakan media audio berupa Aafiz

doll, speaker Al-Qur’an, dan DVD wafa. Jadi orang tua betul-betul mengadakan

pendampingan dirumah untuk men
Selanjutnya i

ounakan media audio ini
apnya kalau
setiap apa
a kemudian
sekolah itu,

ak saya di sekolah it
i rumah biasa menggun
k sulit karena metode s

pbun mereka
i nada wafa

li dengarkan

Selanjutnya ibu Besse Suryani menambahkan bahwa:

Menggunakan media audio sangat terbantu sekali, ketika kita sibuk
audio adalah media utama mereka misalnya ketika orang tuanya sibuk.
Alhamdulillah itu terbukti sekali sebenarnya adanya media audio, apalagi
mereka ingin tidur diperdengarkan biasanya besoknya malah bisa

145 . .
Besse Suryani, “Orang Tua Siswa”, wawancara, Parepare, 4 November 2019
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bertambah tanpa sepengetahuan kita. Kalau memutarkan audionya
hampir setiap hari karena kadang bukan kita yang putarkan, dia sendiri
yang cari kan, kadang dia putarkan sendiri ketika mau tidur ketika
waktunya tiba artinya sepulang sekolah dia memang harus menghafal dan
mengambil lagi audionya. Masalah bosan dalam menghafal tidak
mungkin bosan apalagi masalah Al-Qur’an. Pastilah kita tidak bosan-
bosan masalah Al-Qur’an.

Pernyataan informa dideskripsikan bahwa media audio

sangat membantu dala nada, karena hampir setiap

hari Ananda mende dio, baik saat bermai saat mau tidur. Ananda

tidak pe berikan.

ari orang tua si mengatakan

bahwa:

i pake sehari-hari di r nedia audio.
hafalan dengan me i kecil setiap
harus muraja’ah dulu. kali, malam

dia audio 75
saat waktu
dan malam,
nanda tidak
biasa seclalu

audio, hafalan ananda semakin meningkat bahkan anak-anak memutarnya sambil
beraktivitas lain termasuk bermain. Menambah hafalan dengan media audio

menjadikan sebagai kebiasaan di rumahnya. Hafalan anak-anaknya setiap hari

48 Nur Syam, “Orang Tua Siswa”, wawancara, Parepare, 4 November 2019
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bertambah, karena setiap hari mereka putar sendiri baik ketika pulang dari sekolah
maupun di waktu selesai sholat subuh. Hari-hari tertentu termasuk hari Sabtu dan
Ahad mereka meluangkan waktunya untuk menghafal, baik diwaktu pagi, siang

maupun malam. Tidak pernah merasa bosan sehingga hafalan tidak pernah

terkendala tanpa harus menun istirahat orang tua untuk dibantu

menghafal. Mereka mena dituntun langsung dari orang
tuanya namun sema n baik di waktu bermain

rutama di hari Sabtu . Hafalan mereka setiap

suk penyemangat m anpa harus
naga kedua orang tuany >rasa bangga
enghafal bukan karena termasuk

senang menghafal karena nye dari kedua

orang t Anak-anak m iasa yang ha ukan setiap
hari da an sudah menjadi iap harinya mende spiker Al-
Qur’an.

) Pentatasn i PR IE P A\ R E
. 3D

wawancara dan
observasi dengan guru fahfiz, serta déngan dilakukannya observasi sebagai data
pendukung dalam pengumpulan data penelitian tentang penggunaan media audio
terhadap peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an. Data penelitian yang

peneliti peroleh sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yakni mengetahui
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metode menghafal Al-Qur’an pada peserta didik SDIT Bina Insan Parepare.
Berbagai macam kemudahan menghafal Al-Qur’an termasuk metode yang
digunakan.

Kemampuan menghafal Al-Qur’an erat kaitannya dengan proses

mengingat, pengucapan baik makhroj maupun tajwidnya. Proses

pembelajaran tahfiz dari has u tahtiz, Ada beberapa metode

menghafal yang digun d iguna lingkungan Sekolah Dasar

ukan secara

i pandu oleh pendidik. an ayat yang

ara berulang-ulang k irukan atau

ersama-sama yang dila ulang-ulang

ar peserta didik hafal dan aimana cara
au jama’ ini,
nembacakan
acakan ayat
yat tersebut
dilanjutkan
2) Metode talaggi yakni pendidik dan peserta didik secara face to face.
Pendidik bertatapan langsung dengan peserta didik untuk mengetahui
kualitas hafalan peserta didik, pendidik mendengarkan bacaan peserta didik

dan langsung mengoreksi bila ada yang salah atau keliru.
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3) Metode Muraja’ah yakni peserta didik mengulang- ulang hafalan yang telah
mereka haflakan secara Bersama-sama dan disima’ atau di dengarkan oleh
pendidik. Muraja’ah ini dilakukan berkali-kali, baik itu ayat yang sudah

dihafal maupun hafalan baru, tujuan dari muraja’ah ini agar hafalan peserta

didik tersimpan di memori de
b. Menggunakan Media. adalah media audio, dalam
menggunakan med pendidik bertind i pasilitator, jadi pendidik
ui media audio, sampai

enghafalkan

emutarka i ihaf jadi dengan

io, peserta didik dan antu, karena

an tenaga dalam me yang akan

pada peserta

pelaksanaan

guru tahfiz di SDIT Bina Insan.
Hal lain yang dilakukan oleh pendidik ketika proses pembelajaran tahfiz,

pendidik selalu memberikan reward kepada peserta didik yang telah berhasil
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menyelesaikan hafalannya, reward itu berupa pujian, tepuk jempol, dan pemberian
bintang, dengan harapan peserta didik termotivasi untuk menghafal.
2. Kendala dalam Menghafal Al-Qur’an melalui Media Audio

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan

observasi dengan guru fahfiz di S nsan Pareparedapat peneliti simpulkan

bahwa, Beberapa kendala hafal Al-Qur’an melalui media

audio di SDIT Bina

kolah-sekolah. Denga i ala aktivitas

an lancar terutama kemampuan

1-Qur’an peserta didi akan media

un menjadi kendala apabi tidak dapat

menyalakan

gai kompute

ecil, yarpiktnaEa“(nEat ditemp

i yang agak

di pangkuan
pan tombol,
engan baterai
yang dapat diisi ulang. 'Komputer kecil (mini) yang dapat bekerja
dengan baterai dan mudah dibawa-bawa. Komputer pribadi berukuran
kecil dan ringan dimana seluruh komponennya menjadi satu kesatuan

seperti layar, pointer, processor, dan keyboard sehingga mudah
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dibawa-bawa dan sumber dayanya berasal dari baterai. Laptop juga
merupakan alat yang digunakan untuk peningkatan kemampuan
menghafal Al-Qur’an peserta didik dengan menggunakan media

audio. Menjadi kendala penggunaan leptop apabila kehabisan cas dan

listrik padam sehingg oses pembelajaran dengan media audio
tidak dapat te

3) Speaker
ran g | caker merupakan piranti

lagi dengan
1gat penting
luarkan hasil berupa

kebanyakan

omputer menyukai sehingga

speaker untuk men adi. Speaker

apat berfungsi sebagaiman la didukung
audio/suara.
bentuk, fitur
uk keluaran
Player, DVD
sebagai alat
ari perangkat
penguat audio/suara menjadi gelombang getaran yaitu berupa suara
itu sendiri. Proses dari perubahan gelombang elektromagnet menuju

ke gelombang bunyi tersebut bermula dari aliran listrik yang ada pada

penguat audio atau suara kemudian dialirkan ke dalam kumparan.
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Kumparan tadi terjadilah pengaruh gaya magnet pada speaker yang
sesuai dengan kuat-lemahnya arus listrik yang diperoleh maka getaran
yang dihasilkan yaitu pada membran akan mengikuti. Dengan

demikian, terjadilah gelombang bunyi yang dalam keseharian dapat

kita dengar termasul makan media audio dalam peningkatan
an tetapi kendala yang terjadi

trik padam sehingga tidak

si. Biasanya

angkap ketika menden pula hilang

juga peserta didik 1 nya namun

terjaga serta ada juga p alannya dan
an benar (mutkim).

ual berfokus

pe ini perlu

mengapa.
1) Lebih mudah mengingat dari yang dilihat dari pada yang didengar
2) Lebih suka membaca dari pada dibacakan

3) Berbicara dengan tempo agak cepat

4) Cukup peduli dengan penampilan dan pakaian
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5) Lebih menyukai melakukan demonstrasi dari pada pidato
6) Sulit untuk menerima instruksi secara verbal kecuali ditulis

7) Tidak mudah terdistraksi dengan keramaian

8) Suka menggambar apa pun di kertas

ol warna-warni saat me
dalam pembelajaran za

ual tetap mendengark

Bina Insan

observasi dengan guru fahfiz di SDIT'Bina Insan Parepare. Wawancara dilakukan
dengan guru tahfiz Sri Munadiyah guru tahfiz kelas VI, Ruqayyah Amsir, S.Pd guru
tahtiz kelas V dan ibu Rugiyah Arsad Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

sekaligus guru fahfiz kelas 1V, Kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik
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SDIT Bina Insan Parepare dengan menggunakan media audio menghasilkan
peningkatan dalam proses pembelajaran. Baik secara kualitas maupun secara
kuantitas. Secara kualitas, fajwid dan maharijul huruf peserta didik lebih baik karena

mendengarkan langsung dari media audio yang didengarkan.

Penggunaan media ingkatkan kemampuan menghafal

Al-Qur’an peserta didi du (SDIT) Bina Insan kota

’an, media audio juga ngat peserta
an murattal yang indah ertarik untuk
a, sehingga peserta d i terhadap
eranan penti m  kegiatan

pelajaran terima dari

gkap bahwa
an terhadap
itu sesuai
kebutuhannya, sehingga termotivasi untuk mempelajari secara serius. Pendidik

juga sangat berperan dalam peningkatan hafalan peserta didik, salah satu peran

pendidik di SDIT Bina Insan kota Parepare yakni pendidik tidak pernah bosan

7 Ali, Gani. "Prinsip-prinsip Pembelajaran dan Implikasinya terhadap Pendidik dan Peserta
Didik." A/-Ta'dib 6.1 (2013): 31-42.
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memberikan reward (reward yang diberikan berupa pemberian bintang, tepuk
jempoldan motivasi kepada peserta didik tentang keutamaan menghafal Al-
Qur’an, bahwa Allah akan memuliakan orang-orang yang selalu menghafal Al-

Qur’an dan Allah akan memasangkan mahkota kemuliaan kepada kedua orang

tua di hari kemudian.
Gage d ivasi adalah tenaga yang
menggerakkan ang. Motivasi dapat

merupakan

dibandingkan dengan emudi pada
yai kaitan yang erat d inat, a didik yang
p sesuatu bidang st ntu ng tertarik

per i ivasinya mpelajari bid di tersebut.

odasi siswa
tahfiz tidak
bisa didengarkan hanya sekali atan dua kali saja, akan tetapi berulang kali

sampai peserta didik hafal. Dengan demikian pendidik terbantu dalam proses

148 Gage dan Berliner,Educational Psyghology, (Chicago: Rand MC Nally Collage Publishing

Company, 1984), h. 335
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belajar mengajar, sehingga pembelajaran tahfiz dapat tercapai dengan baik. Hal
ini sesuai dengan fungsi media.
Meningkatkan daya ingat

Media audio dalam pembelajaran fahfiz dapat meningkatkan daya ingat

karena selalu diulang, dan ndengarkannya, sesuatu yang sering

didengar akan te ingga mempermudah dan
mempercepat p t hafalan peserta didik
Jalah suatu
berupa latihan berul kan peserta

untuk lebih meman i elajarannya.

bagai usaha perbaikan i us luasan yang

eserta didik,

jika A sering nﬂ*ﬂb&&knﬁya akan dikuasai dan

Ahmad Zayadi dan Abdul Majid mengatakan bahwa penguatan dorongan
serta bimbingan pada beberapa peristiwa pembelajaran peserta didik dapat

meningkatkan kemampuan yang telah ada pada perilaku belajarnya. Hal ini

149 Ali, Gani. "Prinsip-prinsip Pembelajaran dan Implikasinya terhadap Pendidik dan Peserta

Didik." A/-Ta'dib 6.1 (2013): 31-42.
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mendorong kemudahan bagi peserta didik untuk melakukan pengulangan atau
mempelajari materi pelajaran secara berulang kali.'”’ Adanya pengulangan
terhadap materi pelajaran yang diberikan mempermudah penguasaan dan dapat

meningkatkan kemampuan untuk menghafalnya.

Salah satu teori pe aenekankan perlunya pengulangan

adalah teori psi siasi atau ko dengan tokohnya yang

lam belajar

lajar akan berhasil ap ivi iki kesiapan

rbuatan tersebut.

jar akan berhasil apabil ulangan.

getahui dan

rta didik itu

memastikan
peserta didik memahami persyaratan—persyaratan kemampuan untuk mengingat

lebih lama, sehingga hafalan tersimpan dalam Jong term memory. peserta didik

150 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkiyah; Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual Edisi I,Cet.I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005),h.74

54

151

Syaiful, Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Cet. VI ;Bandung: Alfabeta, 2009), h.
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sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Pendidik berusaha
untuk menampilkan rangsangan atau stimulus yang dapat diproses dengan
berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima

dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut

dimengerti dan dapat dip m ingatan. Dalam Alquran Allah

menjelaskan denga

ERC 2 PR ,“‘/'~/ e A 4L o g LA
Visds ) ehliz lay 1958000 OTHAN 148 b b5 Aals

Artinya : “Dan sesungguhnya dalam Al Quran ini Kami telah ulang-ulangi
(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan
itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran)”.'>?

Ayat tersebut memperjelas perlunya pengulangan agar manusia selalu
mengingat apa yang telah dilaksanakan. Demikian pula halnya dalam pembelajaran

tahtiz perbuatan mengulang-ulangi bertujuan lebih memantapkan hasil hafalan agar

tesimpan dalam memori jangka Panjang.

d. Pes ik dapat Bela!ﬂll ‘

guru dapit difo ka0 EnEdnlc o mehdengar

syekh yang
utar disurah
yang akan dihafal kemudian diulang-ulang. Setelah beberapa kali diulang,
peserta didik mengikuti bacaan tersebut sambil memperhatikan apakah ada yang

salah atau kurang, demikian seterusnya sampai hafal. Dengan demikian peserta

152

4301

Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. AsySyifa’, 1999), h.
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didik dapat menghafal sendiri dengan menggunakan audio, baik dari HP, ataupun
dari speaker Al-Qur’an, yang semua itu bisa dilakukan di luar sekolah atau di
rumah, karena hampir semua peserta didik telah memiliki HP yang didalamnya

sudah ada aplikasi Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil peneliti isimpulakn bahwa penggunaan media

audio di SDIT Bina Ins kan hafalan peserta didik.

13l

PAREPARE
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah ditentukan, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode menghafal Al-Qur’a ita didik di SDIT Bina Insan Parepare
menggunakan metode : i, muraja’ah dan media audio.

2. Kendala dalam mg A dio disebabkan karena dari
listrik padam, laptop berm 3 eng) dar er te ng tidak bisa

beserta didik

menghafal Al-Qur’an Bina Insan

edia audio sangat me bah hafalan

kan media audio, siswa audio dapat

g, meningkatkan daya ingat lapat belajar

sarkan kesimpulan

terhadap kualitas pembelajaran. Ad i alah sebagai
berikut:
1. Media audio memberikan kemudahan dalam peningkatan kemampuan menghafal

Al-Qur’an bagi peserta didik. Media audio sangat membantu bagi guru tahfiz

102
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dalam pembelajaran fahfiz karena ketertarikan dan semangat peserta didik dalam
proses pembelajaran dalam peningkatan hafalan.
. Media audio merupakan bentuk media pengajaran yang murah dan terjangkau

dan penggunaannya tidak rumit. Oleh karena itu sudah sewajarnya bila media

audio pantas dipertimbangkan se alah satu alternatif untuk dimanfaatkan
dalam pembelajaran za/
. Penggunaan medij i 0 didik dalam peningkatan
hafalan yang diberikan.

eserta didik

atan hafalan

ndasi bagi seluruh piha

menghafal Al-Qur’an.
. Bagi peserta didik hendaknya selalu meningkatkan kemampuan menghafalnya
dengan bantuan media audio, baik itu HP, Speaker Al-Qur’an, maupun Boneka

tahfiz.
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4. Untuk mengantisifasi kendala dalam penggunaan media audio pendidik harus
menyiapkan apa saja yang diperlukan seperti, murattal yang ada di HP dan

speaker Qur’an yang sudah terisi full dayanya.

13l

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA GURU TAHFIDZ

Pedoman wawancara ini hanya untuk kepentingan data penelitian thesis, tidak

bermaksud mencederai ataupun mencari kekurangan pada objek riset, dan untuk

memberikan masukan positif pada sekolah berdasarkan temuan peneliti yang sifatnya

membangun peningkatan objek peneliti

Metode menghafal a didik di SDIT Bina Insan

Parepare
1. Bagaima pembelajaran hafal ’an peserta didik SDIT

r’an peserta

Insan Pare

k pengkondisian sebelu jara dz dimulai?
metode diterapkan dal j idz?

mbuat siswa mudah unt

idik aktif mengikuti pe

apa kali pembelajatan tahfidz dalam sepekan?
aimana upay: falan siswa?
Da saja yang b ran tahfidz Q
yang dipli Rﬂ“f“w an der ienggunakan

enggunakan

media audio?

2. Apakah perhatian peserta didik fokus mendengakan sewaktu
pembelajatan tahfidz dengan menggunakan audio?
3. Bagaimana cara guru mempertahankan perhatian siswa sewaktu

pembelajaran tahfidz dengan menggunakan media audio?
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. Bagaimana pros
. Berapa kali
. Apakah

. Bagaimana reaksi peserta didik selama pembelajaran tahfidz dengan

menggunakan audio?

. Apakah peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran tahfidz dengan

menggunakan audio?

. Apakah ada kesulitan yang dialami saat menghafal dengan menggunakan

media audio?

t yang telah didengarkan?

ajaran tahfidz dengan

media audio
pembelajaran tahfidz d audio?
gkatan hafalan ketika

tas hafalan peserta did akan media

. Apakah semua peserta didik mencapai target yang telah diberikan?

. Bagaimana cara mengatasi ketika ada peserta didik yang tidak mencapai

target?

. Apakah guru terbantu dengan menggunakan media audio?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA SISWA

Pedoman wawancara ini hanya untuk kepentingan data penelitian thesis, tidak
bermaksud mencederai ataupun mencari kekurangan pada objek riset, dan untuk
memberikan masukan positif pada sekolah berdasarkan temuan peneliti yang sifatnya

membangun peningkatan objek peneliti

1. Bagaimana Meto Ananda di rumah?

2. Apa saja y. i ahankan atau menambah

atan atau kendala dalal 3 a audio?
terbantu dengan adany

enggunakan media au S kan hafalan

Ananda diputarkan media audio di ah

kah Ananda ZI perdengarkan

PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK
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Pedoman wawancara ini hanya untuk kepentingan data penelitian thesis, tidak
bermaksud mencederai ataupun mencari kekurangan pada objek riset, dan untuk
memberikan masukan positif pada sekolah berdasarkan temuan peneliti yang sifatnya
membangun peningkatan objek penelitian.

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an nanda di sekolah dan di

2. Apakah deng a 2. audio dapat membantu

PAREPARE

Transkip Wawancara Peserta Didik
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Nama : Dayyan Kaysan Mahdi
Kelas : VI
Tgl/Jam

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an nanda di sekolah dan di rumah?
Jawab :
Metodenya kadang-kadan
menegur kalua salah,
Kalau dirumah mu
2. Apakah dengan

hafalan anda? B

hafalan ke ustazah dan ustazah
attal dengan lagu wafa.
I-Qur’an

embantu meningkatkan

edia ¢

diulang-ulang.

13l

PAREPARE

Transkip Wawancara Peserta Didik
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Nama : Andi Aisyah
Kelas : VI
Tgl/Jam

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an nanda di sekolah dan di rumah?
Jawab :
Kami selalu murajaah Ber:
kami juga selalu diper
Kalau dirumah me
2. Apakah dengan

hafalan anda? B

mulai menghafal surah yang baru,

kan media audi
sekarang hafalannya?

embantu meningkatkan

edia ¢

diulang-ulang.

13l

PAREPARE

Transkip Wawancara Peserta Didik
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Nama : Ummu Kulsum
Kelas 1 VI
Tgl/Jam

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an nanda di sekolah dan di rumah?
Jawab :
Dibaca ayatnya kemudian di
Kalau dirumah mengh
2. Apakah dengan

hafalan anda? B

garkan murattal wafa
I-Qur’an
membantu meningkatkan

PAREPARE

Transkip Wawancara Peserta Didik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nama : Aqilah Inaya
Kelas : VI
Tgl/Jam

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an nanda di sekolah dan di rumah?
Jawab :
Dibaca ayatnya kemudian
Kalau dirumah mengh
2. Apakah dengan

hafalan anda? B

ngarkan murattal wafa
I-Qur’an, dan boneka hafiz
membantu meningkatkan

PAREPARE

Transkip Wawancara
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Nama : Rugiah Arsyad
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum & Guru Tahfiz
Tgl/Jam

A. Metode menghafal Al-Qur’an pad

1.

eserta didik di SDIT Bina Insan Parepare

Bagaimana proses pe
Insan Parepare?
Jawab :

I-Qur’an peserta didik SDIT Bina

didik SDIT Bina Insan
ya kepada peserta didik

afalan Al-Qur’an

veserta didik

dan Audio.
al kemudian

kan hafalan
di hafalkan

membentuk S lah bersama
didik, bisa ju

rarkan audio
dalam keadaan siswa tidur atau siswa istrahat. Kadang sebelum masuk

anak-anak sudah dipendengarkan audio pada saat istrahat, pada saat jam

tidur.

Apakah peserta didik aktif mengikuti pembelajaran tahfidz?

Jawab :

Alhamdulillah aktif dan pemeblajaran tahfiz

Berapa kali pembelajatan tahfidz dalam sepekan?

Jawab :

di sekolah kami dua kali sepekan dan satu kali pertemuan itu dua jam
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8. Bagaimana upaya guru dalam menjaga hafalan siswa?
Jawab :
Upaya guru ya, selalu murajaah baik guru tahfiz maupun guru kelas atau guru
mata pelajaran.
9. Siapa saja yang berperan dalam pembelajaran tahfidz Qur’an?
Jawab :
Berperan dalam pembelaje
orang yang mengajatk
10. Bagaimana kondis
Jawab :

Qur’an itu guru-guru, orang tua dan
ngajarkan tahfiz.

ang lancar, ada juga yang
_S— mungkingtiap hari di
didik itu ke

mebelajaran tahfiz den
ila Laptop bermasalah atau atian peserta

aad

at dan fokus
perhatian pe

karena ada

3. Bagaimana cara guru mempertahankan perhatian siswa sewaktu
pembelajaran tahfidz dengan menggunakan media audio?
Jawab :
Cara guru mempertahankan perhatian siswa sewaktu pembelajaran tahfiz
dengan menggunakan media audio itu mempertahankan hafalan anak-anak,
kami selingi dengan ice breaking supaya anak-anak tetap semangat
menghafal
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4. Bagaimana reaksi peserta didik selama pembelajaran tahfidz dengan
menggunakan audio?
Jawab :
Reaksi peserta didik selama pembelajaran tahfiz dengan menggunakan audio
ini, anak-anak penuh semangat karena dia lebih senang mendengarkan tahfiz
melalui Audio

5. Apakah peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran tahfidz dengan
menggunakan audio?
Jawab :
Selama ini, anak-an
atau tebak-teba

6. Apakah ada
media audio®

iasanya di selingi dengan games
a anak-anak
al dengan menggunakan

7. n?
yang telah
aka audio di
eserta didik di minta : . hafalannya
kan melalui audio. Aud % ung situasi,
putar tetapi
8.
9. enggunakan
enggunakan
10.

laptop, dan

LCD

. kemampuan menghafal Al-Qur’an pesrta didik SDIT Bina Insan Parepare
dengan menggunakan media audio
1. bagaimana proses pembelajaran tahfidz dengan menggunakan audio?
Jawab :
Proses pembelajaran tahfiz dengan menggunakan audio, kami di sini
meminta kepada anak-anak untuk rapi lalu kita putarkan audio
2. Apakah ada peningkatan hafalan ketika menggunakan media audio?
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Jawab :
Peningkatan hafalan ketika menggunakan media audio, ada. banyak anak-
anak yang sudah melampaui target hafalannya.

. Bagaimana kualitas hafalan peserta didik dengan menggunakan media audio?
Jawab :

Kualitas hafalan peserta didik dengan menggunakan media audio lebih bagus,
karena anak-anak lebih bisa mengikuti tajwid dan lagu sesuai dengan apa
yang didengarkan di audio, karena kami disini mengajarkan wafa dengan
menggunakan lagu hijad
. Bagaimana cara gu

skat keberhasilan hafalan peserta

an hafalan peserta didik

tamanya dari guru, b
engajar dikelas itu, m
erlebih dahulu muraja’ lkan selama

. Apakah semua peserta didik mencapai target yang telah diberikan?
Jawab :

Tidak juga sih semua peserta didik mencapai target yang telah diberikan,
karena biasanya kadang ada anak-anak pindahan ya, itu tidak bisa mencapai
target karena banyak hafalan yang tertinggal.

Bagaimana cara mengatasi ketika ada peserta didik yang tidak mencapai
target?

Jawab :
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Cara mengatasi ketika ada peserta didik yang tidak mencapai target itu, kami
di sini memberikan bimbingan kepada peserta didik yang di luar jam
mengajar. Dan tetap kerjasama dengan orang tua siswa

10. Apakah guru terbantu dengan menggunakan media audio?
Jawab :
Tentu terbantu dengan media audio sangat membantu kami dalam proses
tahfiz ini

13l

PAREPARE

Transkip Wawancara

Nama : Sri Munadiyah
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Jabatan : Guru Tahfiz
Tgl/Jam

A. Metode menghafal Al-Qur’an pada peserta didik di SDIT Bina Insan Parepare

1.

Bagaimana proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an peserta didik SDIT Bina
Insan Parepare?

Jawab :

Kalau untuk tahfiz (menghaf:
sepekan, dimulai dengan m
Metode apa saja yang
SDIT Bina Insan.P
Jawab :

oses pembelajarannya ada dua kali dalam
mudian tambah hafalan baru
enghafal Al-Qur’an peserta didik

an dalam menghafa
ikal;kadang juga.men

11 h da ta pusatkan
idik dengan tepuk kon tau an tepuk bit
tode diterapkan dalam '
biasanya satu metode , te g juga sih

buat siswa mudah untuk m 1?

media untuk

-macam, kadang kita

lulillah sejauh ini siswa . Pembelajaran tahfiz
al prn i s ek

n Al-Qur’an

Bagaimana upaya guru dalam
Jawab :

Upaya pendidik menjaga hafalan peserta didik yaitu selalu muraja’ah,
misalnya dari sekolah kemudian hafalan dikontrol di rumah, hari Senin
sampai hari jum’at muraja’ah kemudian hari Sabtu sampai hari Ahad tilawah.

jaga hafalan siswa?

Siapa saja yang berperan dalam pembelajaran tahfidz Qur’an?
Jawab :
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Berperan dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an untuk saat ini, itu masih di
handle dengan guru tahfimya sendiri kemudian wali kelas juga ikut
berpartisipasi
10. Bagaimana kondisi hafalan masing-masing peserta didik?
Jawab :
Kondisi hafalan masing-masing peserta didik berbeda-beda karena saya lihat
juga anak-anak ada yang cepat menghatfal ada yang lambat
. kendala yang dihadapi dalam men al Al-Qur’an dengan menggunakan media
Audio
1. apakah ada hambata an tahfidz dengan menggunakan
media audio?
Jawab :

fiz dalam menggunakan
gajarkan dengan

2.
3. sewaktu
2 . ] ajaran tahfiz
menggunakan ‘au : ] lam kondisi
bosan, k1ﬁxhlg C konse i an lagi ice
4 a ik j idz dengan

Reaksi peserta didik selama pembelajaran zaAfiz dengan menggunakan audio,
sejauh ini yang saya lihat lebith antusias menggunakan media khususnya
audio. Apabila menggunakan satu metode, peserta didik akan merasa bosan.
5. Apakah peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran tahfidz dengan
menggunakan audio?

Jawab :
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Kalau untuk bosannya dalam pembelajaran fahfiz dengan menggunakan
metode pasti bosan kalau misalnya itu terus metode yang digunakan,
makanya diakali dengan menggunakan media audio
6. Apakah ada kesulitan yang dialami saat menghafal dengan menggunakan
media audio?
Jawab :
Kesulitan yang dialami saat menghafal dengan menggunakan media audio
alahamdulillah tidak ada.
7. Bagaimana proses mengu
Jawab :
Proses mengula ngarkan” kita perdengarkan
kepada pese ng sebanyak lima kali,

at yang telah didengarkan?

8.
t anak-anak
9. enggunakan
tahtiz belum ada unt i enggunakan
ing.
10. S ng disediakan oleh pihak s
r kemudian
. ke menghaf: i i an Parepare
deng ggunakan media audio

1. ana proseFAeRrEPﬂRaEengguna i0?

audio yang
at pertama,
ayat pertama itu diulang sebamyak lima kali, kemudian anak-anak bisa
mengikuti tapi tidak sampai mengeluarkan atau tidak sampai bersuara dia
ikut dalam hati, setelah itu, misalkan sampai lima ayat untuk hari ini, nah
kita tanya peserta didik, apakah sudah hafal atau tidak kemudian kita tes
secara klasikal baru ditunjuk tak satu-satu.
2. Apakah ada peningkatan hafalan ketika menggunakan media audio?
Jawab :
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10. Apakah guru terbantu dengan m

Peningkatan hafalan ketika menggunakan media audio, ada. banyak anak-
anak yang sudah melampaui target hafalannya.

. Bagaimana kualitas hafalan peserta didik dengan menggunakan media audio?
Jawab :

Kualitas hafalan peserta didik dengan menggunakan media audio lebih bagus,
karena anak-anak lebih bisa mengikuti tajwid dan lagu sesuai dengan apa
yang didengarkan di audio, karena kami disini mengajarkan wafa dengan
menggunakan lagu hijadz.
. Bagaimana cara guru
didik?

r. tingkat keberhasilan hafalan peserta

n hafalan peserta didik ada
atu d1pangg1l menyetor
i dari segi

dan siswa itu sendiri.
uhan hafalan peserta did

kelas VI itu sendiri ada
n perkelas?

g pindahan
n.
k mencapai

ana cara me ataS| a ada ﬁerta didik ya

REPA

bungi orang
j g agi agar bisa
mengejar.
ggunakan media audio?

Jawab :

Menggunakan media audio sangat terbantu, karena guru di sini bisa menjadi
naras umber sekaligus fasilitator
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Transkip Wawancara

Nama : Rugayah Amsir
Jabatan : Guru Tahfiz
Tgl/Jam

A. Metode menghafal Al-Qur’an pada peserta didik di SDIT Bina Insan Parepare
1. Bagaimana proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an peserta didik SDIT Bina
Insan Parepare?
Jawab:
Pembelajaran
alhamdulillah

SDIT Bina Insan Parepare,
Qur’an di sekolah kami
sesnya biasanya pertama

ondisi anak-anak
Jlu kemudian
ulu hafalan
afalan baru
surah-surah
udian kami

gram

a di talagq
a kali diputarkan mela
uk mengulanginya

ng digunakan dalam m
repare?

veserta didik

unakan dalam menghafal bi binasi antara
al dan.audio

3. ian s i dimulai?

n tahfidz di ta lihat dulu
ana kelas senya ngkin untuk
mulai dari mengu 1afalan lalu

?

ctode yang digunaka ung kita sesua an dengan kondisi di

kelas, jika anak-anak sudah mulai bosan dengan metode klasikal kita bantu
dengan metode audio begitupun sebaliknya

5. Apa saja yang membuat siswa mudah untuk menghafal?
Jawab:
Membuat siswa mudah menghafal yaitu membuat kondisi kelas dibuat
senyaman mungkin terus kita perdengarkan bacaan yang merdu dan yang
benar lalu itu kadang membuat mereka lebih tertarik mendengarkan bacaan
langsung.
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B. keng i i ’an dengan

. Apakah peserta didik aktif mengikuti pembelajaran tahfidz?

Jawab:

Alhamdulillah pada umumnya mereka aktif mengikuti pembelajaran tahfiz.
Pembelajaran tahtiz

Berapa kali pembelajatan tahfidz dalam sepekan?

Jawab:

dalam sepekan itu dua kali dalam pembelajaran tahfiznya

Bagaimana upaya guru dalam.menjaga hafalan siswa?

Jawab:
Upaya menjaga hafa a dari pihak guru tidak akan sama
hasilnya bila di b ua di rumah. Jadi di sekolah

anak-anak

laj

itara dengan
kami harus
a ada yang

2. Apakah perhatian peserta didik fokus mendengakan sewaktu pembelajatan
tahfidz dengan menggunakan audio?

Jawab :

Umumnya peserta didik fokus, kadang ada juga beberapa yang tidak fokus,
tapi tetap mendengarkan DVD yang diputarkan oleh guru.

. Bagaimana cara guru mempertahankan perhatian siswa sewaktu
pembelajaran tahfidz dengan menggunakan media audio?

Jawab :
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Cara guru mempertahankan perhatian siswa sewaktu pembelajaran tahfiz
dengan menggunakan media audio itu mempertahankan hafalan anak-anak,
kami selingi dengan ice breaking supaya anak-anak tetap semangat
menghafal
4. Bagaimana reaksi peserta didik selama pembelajaran tahfidz dengan
menggunakan audio?
Jawab :
Mereka pada umumnya bersem
klasikal ada dari media aud
5. Apakah peserta didi

at karena pembelajaran tidak meluluh pada

n_ pembelajaran tahfidz dengan

galaman mereka tertarik

6.
7.
ayat, setelah diperden
ya mencontohkan ke
8.
9.
10.

Belum ada ruangan khusus, fasilitas yang disiapkan oleh pihak sekolah
terkait dengan media audio ada spiker, LCD.

C. kemampuan menghafal Al-Qur’an pesrta didik SDIT Bina Insan Parepare
dengan menggunakan media audio
1. bagaimana proses pembelajaran tahfidz dengan menggunakan audio?
Jawab:
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Pembelajaran  tahfiz untuk menggunakan audio pertama kami
memperdengarkan ayat yang mereka akan hafal sebanyak lima kali lalu
anak-anak diminta untuk mengulang ayat yang baru saja mereka dengar
terus itu kalau dalam kelas agar menjadi pembiasaan disetiap waktu
diperdengarkan tidak hanya pada saat jam belajar pada saat jam istirahat
pun diperdengarkan. Jam akan sholat dan jam pulang pokoknya disetiap
selesai waktu kita perdengarkan menggunakan audio bacaan Al-Qur’annya
dan menjadi kebiasaan.

. Apakah ada peningkat menggunakan media audio?
Jawab:
Tentu terdapa akan audio dibandingkan
dengan hafal langsung.

. Bagaimana n menggunakan media

an langsung
ahlinya jadi
1akan audio.
u untuk mengukur ting alan peserta

adi diperdengarkan, me : udian agar
a tingkat keberhasilan satu persatu
lu kami beri
agar orang yan terhadap

anak-anak
rta didik?

pendukung a terus dari
e yang di i y adalah tadi
nting dalam

Target hafalan minimal enam tahun itu bisa selesai dua juz namun ada juga
siswa berhasil dari itu.

. Adakah target hafalan perkelas?

Jawab:

Target hafalan perkelas ada di setiap kelas ada ditargetkan hafalannya.

. Apakah semua peserta didik mencapai target yang telah diberikan?

Jawab:
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10.

Ada beberapa yang tidak berhasil dan ada juga yang malah lebih dari target
itu.

Bagaimana cara mengatasi ketika ada peserta didik yang tidak mencapai
target?

Jawab:

Dan biasanya yang tidak mencapai target secara pribadi yang saya alami
biasanya yang tidak mencapai target itu mendapatkan pendampingan
tersendiri jadi semacam les.tambahan bagi mereka untuk memperbaiki,
untuk mencari kekuranga an_dimana, kenapa mereka tidak bisa
capai target dan a istem pendampingan pribadi ini
ternyata berhasi an hafalnnya
audio?

PAREPARE
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Transkip Wawancara

Nama : Sitti Nursyam
Jabatan : Orang Tua Siswa
Tgl/Jam

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an Ananda di rumah?

Jawab :
Kalua dirumah itu Mengg er Qur’an
2. Apa saja yang dilak lan nkan atau menambah hafalan

atliall-llid d d Cocll T -.q d altau menambah

dirumah

h shalat subuh
miliki untuk peningkat

anak saya
tas lain tapi
r’an.

an Ananda?

Bisa, karena selalu didengarkan
Berapa kali Ananda diputarkan med
Jawab :
Sabtu ahad mereka diputarkan tapi kalua waktu sekolah di malam hari kami
putarkan
10. Apakah Ananda tidak bosan dengan memperdengarkan media audio?
Jawab :Tidak karena mereka sendiri yang biasa memutar karena ada kontrol juga
dari sekolah.

a audio di rumah
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Transkip Wawancara

Nama : Besse Suryani
Jabatan : Orang Tua Siswa
Tgl/Jam

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an Ananda di rumah?
Jawab :
Baik saya akan menjawabnya sesuai dengan.saya aplikasikan dirumah, metode
menghafal anak saya di rumah itu awalnya manual menggunakan Al-Qur’an,
kemudian setelah’ mereka menghafalnya dilanjutkan mendengarkan audio,
setelah mereka ‘mendengarkan melalui speaker Al-Qur’an, merecka meminta
kembali untuk murajaah kepada saya sendiri, setelah murajaah itu kembali lagi
mendengarkan audionya, jadi seperti itu setiap hari

2. Apa saja yang dilakukan ibu dalam mempertahankan atau menambah hafalan
anda
Jawab :
Untuk menambah hafalan anak-anak itu saya punya aturan sendiri, pulang
sekolah sebelum bermain harus hafal dulu 1 ayat karena saya kasi target satu hari
satu ayat, setelah mereka ada hafalan baru boleh bermain.

3. Berapa kali Ananda murajaah hafalan di rumah?
Jawab :
Biasanya pulang sekolah mandi, kemudian murajaah

4, Kapan Ananda murajaah dirumah
Jawab :
Kalua murajaah 1 juz biasanya dilakukan di hari sabtu dan ahad

5. Media apa saja yang ibu miliki untuk peningkatan hafalan Al-Qur’an?

Jawab :
Yang kami punya di rumah Hafiz doll, speaker Al-Qur’an juga ada dan DVD
wafanya
6. Apakah ada hambatan atau kendala dalam 'menggunakan media audio?
Jawab :

Sebenarnya bagus sekali ya menggunakan media audio ini anak-anak cepat ingat
karena diputarkan terus, setiap. apa yang didengarkan 1tu cepat sekali
penangkapannya, cuman kendalanya lagu atau irama yang diajarkan disekolah
berbeda dengan irama yang mereka dengarkan di rumah. Seperti anak saya kalau
di sekolah menggunakan nadanya wafa kalau di rumah mereka dengarkan
nadanya Syeh Rasyid, disitu biasa kendalanya, agak sulit, kalua Syeh Rasyid kan
cepat kalua wafa bernada kaya nyanyian-nyanyian itu ada iramanya.
7. Apakah ibu/bapak terbantu dengan adanya media audio?
Jawab :
Jelas terbantu sekali apalagi saya orang sibuk audio adalah media utama mereka.



8. Apakah dengan menggunakan media audio bisa meningkatkan hafalan Ananda?
Jawab :
Alhamdulillah, itu terbukti sekali sebenarnya, apalagi kalau diperdengarkan pada
saat mau tidur.
9. Berapa kali Ananda diputarkan media audio di rumah
Jawab :
Kalau audio itu hampir setiap hari, karena dia sendiri yang putar
10. Apakah Ananda tidak bosan den emperdengarkan media audio?
Jawab :
Insya Allah tidak, kare

1th mau bosan.
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